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ABSTRAK

Perilaku Menyimpang Norma Agama dan Penanggulangannya
pada Siswa MTsN Sukoharjo

Oleh
Zaidatul Hidayah
07913071

Perilaku menyimpang norma Agama, banyak terjadi disemua kalangan,
terlebih dikalangan anak usia sekolah (pelajar). Kemajuan tekhnologi merupakan
satu hal yang mempermudah mereka memperoleh informasi tanpa batas. Filter
Agama menjadi hal yang sangat penting dimiliki untuk membatasi informasi yang
mengarah pada perilaku menyimpang norma_ yang terjadi pada anak usia
sekolah. Oleh sebab itu peran lgmbaga-pendidikan harus mampu menanamkan
keimanan agama yang kuat agq (gaﬂ ) lmﬁr@ﬁm tekjadinya perilaku menyimpang
norma. <[

vatkan gambaran  deskriptif

Penelitian  ini bemgl@
ada siswa MTsN Sukoharjo,

mengenai perilaku menyimpa
faktor-faktor yang menjadi se
bagaimana usaha penanggular Iakug serta apa saja yang menjadi
kekuatan, kelemahan, peluang dalam wusaha penanggulangan

perilaku menyimpang yang ddaﬁkﬂﬁjj

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analisis yang

pada prins:pny“ﬂ!v SETA k pengumpulan
data dengan stu nt ng r i Bp dan Guru,

untuk mengungkapkan feno ial de an,cara turun langsung kelapangan
guna menjaring data seca ,:rgL»AMa sehingga dapa diambil

kesimpulan yang bisa dipertanggungjawabkan.

Hasil peneli!mmigm Elgllﬁmenyimpang norma

agama dalam kehidupan sehari-hari masih dapat dijumpai. Sebab terjadinya
perilaku menyimpang sangat komplek, maka penanggulangan terhadap perilaku
menyimpang belum bisa dilakukan secara maksimal. Meskipun demikian angka
perilaku menyimpang bisa ditekan dengan adanya upaya preventif, represif
maupun kuratif secara cepat dan tepat, adanya koordinasi yang baik atara kepala
sekolah, guru BK, guru Agama dan lingkungan sekitar serta mayoritas
responden menunjukkan arah positif terhadap upaya penanggulangan yang
dilakukannya.

Kata Kunci: Perilaku Menyimpang, Penanggulangan, Akhlak.
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ABSTRACT

Behaviour deviates from Religion norm and its tackling
to MTsN Student of Sukoharjo

By
Zaidatul Hidayah
07913071

acears in every stage, further more
prs that makes them easicr to

Behavior deviates from R
to the feen ager. Modern tech

get untivited information. So 1 /igion pmes important to filter the bad
information for them. Here : cationinstitute has a big role in building
strong faith to limit this problem l l

The objective of this |Fesearel wa.get”_description abaout behaviour
deviation to the MTsN student of Sukohérijs mmtws‘ the efforts of tackling, the
strength,the weakness, the oppe. V- lan treatening in handing this
problem.

The metLd) m IM Eﬁrs L:J::A slysis wich has

qualitative characteristic. The_data is collected by old docomentation from
teacher and guidance cauncel': cherd fo d e the sociaty phenomenon in

order to get a responsible conclution.

The research IN BM&}ACWS in our life. The

couses is can be found so the tackling couldn’t be done maximally, but it can be
pressed by doing preventive, represive and curative effort quickly and accurately.
A good coordination between headmaster, guidance councelling teacher, religion
teacher and sociaty arround is very needed in creating positive resulf of this
tackling effort.

Keyword: Behaviour deviates, tackling, moral.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Derasnya arus informasi yang masuk hampir keseluruh wilayah
Indonesia pada masa kini, baik melalui media cetak maupun elektronik
sekarang ini, semakin mengkhawatirkan semua kalangan, baik orang tua, para

pendidik dan masyarakat pada umumnya. Sekat-sekat antar bangsa seakan-

akan telah kabur. Apa yang tefjadil Sibatwagai)lahan dunia dapat disaksikan

dalam waktu yang hampir bersam. dati itu internet maupun Hp sudah
menjamur sampai ke tingkat gd ingga filter-filter yang berbentuk

agama maupun budaya s ya dalam penyaringannya.

Tekhnologi yang semula berf%f%ﬂ%‘@kgkatkﬂn kesejahteraan umat

manusia, temyta)ngﬁangki@J&g§enemi muda.

Keadaan ini dipengaruhi lagi denf;ai semakin minimnya pengalaman agama

dan kendornya nilai-nilai moral, nilai agama.,Msosial dan nilai budaya bagi
kebanyakanpararenuNDONESIA

Gambaran kenakalan remaja dapat kita lihat dimedia cetak maupun
elektronik atau bahkan dapat diketahui langsung oleh kita, tawuran antar
pelajar, pengrusakan gedung-gedung sekolah oleh pelajar, penghadangan
terhadap guru, pekelaihan antar pelajar, sering ditemukannya senjata tajam,
buku-buku atau gambar porno, obat-obat terlarang, miniman keras yang

dibawa pelajar baik disekolah maupun diluar sekolah.



Siswa pada tingkat Madrasah Tsanawiyah sudah digolongkan pada
kelompok remaja masa pubertas. Masa remaja ini merupakan masa penuh
kegoncaangan jiwa (gejolak jiwa) yang berada antara masa peralihan yang
menjembatani antara masa kanak-kanak yang penuh ketergantungan dengan
masa dewasa yang matang dan mandiri. Pada masa ini mereka sering
mengalami  problem, kesulitan yang kadang-kadang menyebabkan

terganggunya kesehatan, cemas dan gelisah yang direfleksikan dalam perilaku

yang tidak diharapkan, seﬁnmgman remaja. Perilaku remaja
%)

7
demikian dapat dinamakan ber aémg berlaku, sehingga mencari
jalan keluar yang menyimpan%d g% a. Keadaan lingkungan juga
S m
mempengaruhi terbentuknya %prib rerffaja, maka pendidikan agama

>
untuk mengarahkan perilaku bﬁfmwp sehari-hari perlu diberikan

dengan seksama.

Kenyatauml MnEBasﬁ Iy]:g%§ mengamalkan
ajaran agama bahkan I&LEUAMU yang mereka perbuat
berlawanan tidak *N @IN Ens 'jAIslam. padahal dari

segi usia, mereka sudah termasuk aqil baligh yang telah berkewajiban
melaksanakan ajaran/normatif secara penuh.

Penulis memilih MTs Negeri Sukoharjo sebagai obyek penelitian
karena beberapa hal, antara lain: 1) MTs Negeri Sukoharjo merupakan satu-
satunya sekolah umum tingkat dasar 9 tahun yang berciri khas agama Islam

yang diselenggarakan Departemen Agama yang berada di lingkungan kota



Kabupaten Sukoharjo, 2) Masih perlunya penanganan terhadap tingkah laku
yang menyimpang norma agama pada siswa MTs negeri Sukoharjo.
Perilaku menyimpang merupakan gejala umum yang dapat muncul
pada siapa saja, kapan saja dan dimana saja. Bila hal tersebut tidak
diusahakan langkah-langkah penanggulangannya, maka dapat berakibat
fatal. Karena menanggulangi tingkah laku menyimpang tidak sama dengan
mengobati penyakit, hal ini disebabkan karena perilaku menyimpang adalah

perilaku yamng sangat komplek-dan-banyak ragam dan jenis penyebabnya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian | térsebuf “@diatas;, dapat dirumuskan beberapa
permasalahan yang muncul| berkaitan dengairtopik penelitian yaitu:
1. Sejauh mana perilaku menyimpang norma Agama yang dilakukan oleh
siswa MTsN Sukoharje?
2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan timbulnya perilaku menyimpang
norma Agama pada siswa MTsN Sukoharjo?
3. Bagaimanakah upaya “penanggulanganm—terhaddp perilaku menyimpang

norma Agama pada siswa MTs Negeri Sukoharjo?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui intensitas penyimpangan
norma agama yang dilakukan oleh siswa MTsN Sukoharjo, mengetahui

faktor-faktor penyebab perilaku menyimpang norma Agama dan



mengetahui usaha yang dilakukan untuk menanggulangi terjadinya
perilaku menyimpang noarma Agama pada siswa MTsN Sukoharjo.
2. Kegunaan Penelitian

Setelah diadakan penelitian diharapkan dapat memberikan informasi dan
sumbangan pemikiran untuk meningkatkan cara penanggulangan tingkah
laku menyimpang norma Agama pada siswa MTs Negeri Sukoharjo.
Dan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengelola
pendidikan MTsN Sukobarjo,Jebih Khusus bagi guru-guru pendidikan
agama Islam sebagai infofmasi malipun gtiru BP sebagai informasi untuk
dapat merencanakan permbelajaran deng’aq meningkatkan pengalaman

ajaran Islam.

Telaah Pustaka

Setiap mantsia dibekali kécénderungan yang terpolarisasi pada kutub
berlawanan, yaitu berbuat baik ‘atau/ berbuat’jahat, berakhlag mulia atau
tercela, mau bersyukur\atau kufur., Setiap Siwa pada-Madrasah Tsanawiyah
termasuk dalam kelompok remaja. Sebagai masa peralihan dari anak
menjadi dewasa. Mereka mudah terpengaruh dari luar, masa yang mudah
terombang-ambing karena belum mempunyai pegangan kuat, masih mencari
identitas seperti apa yang mereka inginkan.

Perilaku menyimpang tidak begitu saja terjadi apabila remaja sekolah
pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Sukoharjo yang memberlakukan

kurikulum padat dengan pendidikan agama Islam 8 jam tiap minggu



(dibanding sekolah umum 2 jam per-minggu). Prof. Dr.  Zakiah Daradjat
mengemukakan bahwa kegoncangan jiwa, pesatnya perubahan kondisi tubuh
faktor lingkungan merupakan faktor penting berpengaruh pada perilaku
siswa. Begitu pula yang dikemukakan Singgih, perilaku menyimpang
berpangkal dari si remaja sendiri, sebagai akibat dari kekurangan
penampungan emosional, kelemahan mengendalikan dorongan atau
kegagalan proses studi dan pembentukan pribadi. Sedang yang berpangkal
dari lingkungan dapat berupa-lingkungan-keluarga dan masyarakaat sekitar. !

Fokus penelitian ini adalah konsep perilaku menyimpang norma agama
dan penanggulangannya bagi sisWa usia MTs yang telah digolongkan pada
masa remaja. Untuk menghasilkan pembéihasan optimal, maka sebagai
acuan dan perbandingan perlu/ dilakukan-ké4jian terhadap hasil penelitian
sebelumnya yang relefan.

Pada tahun 1992, pehulis-telah mengadakan’ pénelitian dalam skripsi
tentang Tingkah Laku yangd)Menyifmpang\/MNorma Agama pada  Anak
Remaja (Suatu Tinjauan Psikblogi Agama) ‘mendisktipsikan tentang faktor
timbulnya tingkah laku menyimpang norma agama yang menonjol adalah
kurangnya pendidikan Agama, baik dilingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat. Selain hal tersebut faktor lain yang berperan terhadap terjadinya
tingkah laku menyimpang adalah situasi kejiwaan remaja sendiri (intern)
dan juga lingkungan dimana remaja berada (ekstern). Hal lain yang

diuraikan adalah usaha mengatasi timbulnya tingkah laku menyimpang.

' Ny.Siggih D.Gunarsa dan Singgih Gunarsa, Psikologi Remaja (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
1986), hal. 22-23



Dalam kaitannya dengan tulisan ini, penulis melihat ada kesamaan
pembahasan yang dapat dijadikan pijakan. Tetapi tulisan tersebut belum
mencantumkan mengenai tingkah laku menyimpang norma pada subyek
langsung seperti yang akan penulis teliti yaitu di MTsN Sukoharjo yang
akan dijadikan obyek penelitian.

Yazid (2003), dalam penelitiann tentang Peran Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak Siswa di SMK Kabupaten Wonogiri

mengungkapkan bahwa idikan Agama Islam dapat

meningkatkan Aqidah, p yatan dan pengamalan siswa

n
tentang Agama Islam, sehi %a
>
kepada Allah dan berakhlakg}ulia. ebu 5 pula bahwa guru Pendidikan

I 1 . o W 2 W 2 foe d .
Agama [slam mempunyai %M@’naan akhlak secara konduksif

dengan dibuktikan adanya langkah yang cepat dan tepat dalam menangani

siswa negatiurm LMEE)MT]@&OI&E guru BP,
karyawan dengan Guru PL&L&D. AIMI

Sumarwan (FN@@N Eg&llmimpinan Pendidikan

dalam Upaya Penenggulangan Kenakalan Remaja, tesis Universitas

Muhammadiyah Surakarta, ia menyebutkan bahwa kepemimpinan
pendidikan sangat memberikan pengaruh dalam menanggulangi kenakalan
remaja karena berkait dengan keberhasilan-keberhasilan program kegiatan
yang dilaksanakan.

Oleh karena itu, berdasarkan data yang dipaparkan diatas mengenai

telaah pustaka pada peran pendidikan Agama Islam dan kepemimpinannya,



maka penulis berpendapat bahwa penelitian yang akan dilaksanakan berbeda
dengan penelitian diatas, sebab penulis lebih menekankan pada
penanggulangan perilaku’ menyimpang norma Agama pada siswa MTs

Negeri Sukoharjo

E. Kerangka Teori

Kerangka teori ini membahas tentang tingkah laku menyimpang norma

yang banyak dilakukan ia sekolah. Sejalan dengan
ISLAM P

perkembangan zaman dan ilm% pengetahuan dan tekhnologi,

maaka maakin besar pula r t%gan yang harus di hadapi oleh

m
dunia pendidikan, terutama%endi Islaf, Pengaruh kebudayaan asing

o)
yang tidak sesuai dengan ﬂﬁﬂlﬁﬂ

mempengaruhi tingkah laku mereka.

Anak UM&ME‘B}’S IJEA&I'RCH& pengaruh
dari luar. Usia ini temlas @)ﬂ Ma, dimana mereka sedang

mengalami kegowmwmin l& pertumbuhan fisik

yang sedang mereka alami. Dalam hubungan dengan kebudayaan asing,

@jﬁ dengan mudah masuk dan

maka remaja paling banyak terpengaruh, jika dibandingkan dengan orang
tua atau anak-anak.” Pengaruh yang masuk bisa positif, mungkin juga
negatif dengan melalui media TV, Internet, Hp, majalah, surat kabar dan lain
sebagainya. Namun karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman

terhadap norma yang berlaku, terutama norma agama Islam, sehingga

' Zakiah Daradjat, Pembinaan Remaja, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), hal.94



banyak remaja yang kurang dapat membedakan mana pengaruh positif yang
perlu diikuti dan mana pengaruh negatif yang seharusnya dihindari. Dan
dapat kita lihat justru mereka merasa bangga dengan mengikuti gaya atupun
tradisi asing yang bertentangan dengaan kepribadian bangsa serta aturan-
aturan Agama.

AK. Cohen mengemukakan bahwa Perilaku menyimpang adalah
tingkah laku yang melanggar atau bertentangan dari aturan normatif,
pengertian normatif maupun harapan-lingkungan sosial yang bersangkutan.
Kartini Kartono mengentukakan), batasan bahwa tingkah laku
abnormal/menyimpang adalah tingkah"aku-yang tidak adekwat, tidak bisa
diterima oleh masyarakat |pada umumnya‘dan tidak sesuai denga norma
sosial yang ada.’

Berdasarkan pendapat diatas berarti perilaku menyimpang norma
Agama adalah.perbuatan Vyang-tidak\ sesvai dengan \rorma-norma yang
diyakini kebenarannya oleh, Agama ISlam.

Terjadinya tingkah laku fenyimpang- pada remaja disebabkan karena
pada masa remaja banyak mengalami perubahan dan kegoncangan, sering
dalam menghadapi permasalahan mereka merasa mengalami kekecewaan,
kegagalan. Untuk menghilangkan kekecewaan dan kegagalan atau
kegelisahan yang dideritanya diekpresikaan dalam bentuk tingkah laku
menyimpang, yang banyak menarik perhatian dan mencemaskan orang-

orang disekelilingnya terutama orang tua.

* Saparinah Sadli, Persepsi Sosial mengenai Perilaku Menyimpang, ( Jakarta: Bulan Bintang,
1977) , hal. 35
4 Kartini Kartono, Patologi Sosial 1, ( Jakarta:Rajawali, 1983), hal. 13



Ada beberapa teori penyebab penyimpangan perilaku terhadap norma
yang berlaku antara lain : Teori Biologis, Psikologis, Sosiogenesis dan Sub
Kultur Delinquensi.’

1. Teori Biologis
Tingkah laku sosiopatik atau delinquency pada anak-anak dan remaja
dapat muncul karena faktor-faktor fisiologis atau struktur jasmaniah

seseorang, juga dapat karena cacat jasmaniah yang dibawa sejak lahir.

2. Teori Psikologis ( ISLAM
%) -
Teori ini menekankan ﬁbab@tin laku deliquency anak-anak
)
dari aspek kejiwaan. %
2>
3. Teori Sosiogenesis %

Bahwa tingkah laku m%ﬁ%@i&al lingkungannya.

4. Teori Subkultur

Sumber jmjﬁqﬁxgaéu!»iJMSim dengan pola
budaya (sub kultur) l§ LnsAMngan familiar, tetangga dan

masyarakat yaI]N@ N Eaﬁliﬁcy tersebut.

Dari pendapat tentang penyebabterjadinya perilaku menyimpang
pada remaja usia sekolah (MTs) secara prinsip dibedakan menjadi dua
faktor: pertama, faktor internal berasal dari dorongan, keinginan dari dalam

individu. Kedua , faktor eksternal berasal dari lingkungan sekitar.

® Ibid,1l, hal.25-32
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Jenis perilaku yang menyimpang dalam batasan normatif ajaran
Islam meliputi pelanggaran terhadap ketentuan dalam segi Aqidah, Ibadah
dan Akhlak. Karena aspek inilah sebagai sisi utama pendidikan Islam.

Aspek aqidah yang merupakan dasar pokok ajaran Islam yang
meyakini hanya Allah SWT sendiri yang berkuasa mutlak ataas segala
makhlukNya. Berkeyakinan bahwa Tuhan hanyalah Allah SWT dan
Muhammad SAW adalah utusanNya. Dalam aspek aqidah ini tidak boleh

ada unsur sedikitpun untl?k"rlllgmka\ Allah SWT seperti percaya
%)

7
animisme, dinamisme dan %

natan ibadah ritual yang telah

ditentukan utamanya adalal ibad usu%( shalat lima waktu, termasuk

S
shalat jum’at dan puasa fm%%ﬂj@]

Aspek Akhlak adalah etika moral yang sesuai ajaran Islam sebagai

ibadah yang MMM)ﬁyagﬂm%n akhlak antara
lain: perjudian, mmumal wlaihan, pencurian, merokok
nett g APUEDEBINE S| A

Dalam penelitian ini, difokuskan pada tingkah laku menyimpang

norma pada aspek akhlak. Karena akhlak begitu penting untuk diperhatikan.
Keselamatan pergaulan siswa sangat ditentukan oleh keselamatan dalam
memiliki akhlak. Bila siswa telah memmiliki akhlak yang baik dan jauh dari
tingkah laku menyimpang diharapkan cita-cita yang mereka inginkan dapat
tercapai. Bahkan Rasulullah saw. bersbda: “ sesungguhnya aku diutus oleh

Allah untuk menyempurnakan akhlak™
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Tingkah laku menyimpang yang sering terjadi dikalangan remaja
perlu diupayakan pencegahan atau meminimalkan terjadinya hal-hal
menyimpang tersebut. Penanaman rasa keagamaan pada remaja sangat
penting sebab agama merupakan dasar utama dalam kehidupan manusia
yang menjadi kebutuhan universal. Segala yang telah digariskan oleh agama
selalu baik dengan tujuan membimbing umat manusia menentukan jalan
yang baik dan benar secara vertikal dan horisontal. Dalam agma Islam

ditunjukkan dengan adanya peri arangan (nahi) dan kebolehan

%)
(ibahah) juga kwalits baik (E.n b i maja memahami Ajaran Islam

dengan baik dan mampu aka pastilah mereka termasuk

golongan umat yang baik. Surat Ali Imran (3):104 :

>

19;”‘ "z'

oF O3 ‘-’ijb u:;”véjmj ;P-U al ol

UNIV @QSWA@ 5 ;’i-ﬂf
“Dan hendaklah ada dialgllaiu ﬁﬂm umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuiﬁeﬁ 6gN Edgnrjzg\ah dari yang munkar,

merekalah orang-orang yang beruntung”

Apabila perbuatan dan perkataan selalu dikendalikan oleh agama,
maka penyimpangan akan dapat terkendali. Apabila keyakinan beragama itu
telah menjadi bagian integral dari kepribadian seseorang, maka keyakinan
itulah yang akan mengawasi segala tindakan, perkataan bahkan perasaan.
Jika tejadi tarikan orang kepada sesuatu yang tampaknya menyenangkan dan
menggembirakan, maka keimanannya cepat bertindak meneliti apakah hal

tersebut boleh atau terlarang oleh agamanya, andaikata termasuk hal-hal
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yang terlarang, betapapun tarikan luar itu, tidak akan diindahkan karena ia
takut melaksanakan yang terlarang.®

Berdasarkan uraian diatas, penulis mengemukakan kerangkan teori
dengan mengacu bahwa tingkah laku menyimpang yang dilakukan oleh
remaja bisa tejadi karena faktor dari dalam dan dari luar individu remaja.
Untuk mengatasi agar tingkah laku tersebut dapat berkurang bahkan hilang
dari individu remaja maka perlu upaya berbagai fihak, utamanya dari fihak
sekolah untuk berusaha mengkan-angka pinyimpangan norma tersebut.

Maka pada penelitiar ini dikemukakan dua variabel yakni variabel
tingkahlaku siswa dan variabel ysaha sékolah dalam menanggulangi tingkah
laku menyimpang. Indikatoar variabel tingKah laku siswa terdiri : (1) latar
belakang kehidupan keluarga dan fiasydrakat yaitu lingkungan keluarga
yang taat beragama, keadaap masyarakat yang agamis; (2) mengamati
aspek-aspek tingkah " laki’ menyimpang=yaitu" nenenfitkan tingkah laku
menyimpang khususnya akhlak.

Variabel terseébut dapat dilihat dari prosesAingkah laku keseharian
yang dilakukan siswa. Peluang-peluang yang mereka lakukan sehingga
dapat terjadi tingkah laku menyimpang.

Adanya variabel siswa menyimpang menjadikan perhatian fihak
sekolah untuk mengupayakan langkah-langkah penanggulangan dari tingkah

laku  menyimpang yang dilakukan oleh siswa. Keberhasilan

® Zakiah Daradjat, Peran Agama dalam Kesehatan Mental, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), hal.65
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penanggulangan tingkah laku siswa dapat di lihat dari peran sekolah dalam
mengupayakan penekanan terhadap tingkah laku menyimpang. Antara lain:

Usaha preventif, yaitu usaha yang dilakukan secara sistematis,
berencana dan terarah pada tujuan untuk menjaga agar kenakalan itu tidak
timbul. Dalam usaha preventif ini dapat dilakukan melalui: usaha pembinaan
remaja dengan menguatkan mental, memberikan pendidikan, menyediakan
sarana, menciptakan suasana optimal demi perkembangan pribadi yang
wajar dan memperbaiki keadaanlingkungan-sekitar.

Usaha represif, yaitu usaha, yang”~dilakukan dengan melakukan
tindakan untuk menekan atau menahan‘terjadinya tingkah laku menyimpang
dengan memberikan keharusan mentaati tata tertib yang berlaku, apabila
peratuaran itu tidak diindahkan imaka gfiru perlu memberi hukuman atas
pelanggaran tersebut. Dengan hukuman yang dijatuhkan kepada siswa yang
menyimpang, ‘diharapkan ‘Siswa-akanjérd-untuk ‘meénguldngi perbuatan yang
tidak diinginkan, dengan «tujuan..agar-siswa’ memperbaiki dan mengubah
tingkah laku yang ményimpang térsébut:

Usaha kuratif, yaitu usaha memperbaiki tingkah lakumenyimpang
dengan memberikan pembinaan khusus yang dilakukan oleh lembaga
khusus maupun perorangan yang ahli dalam bidang ini.

Usaha-usaha tersebut diharapkan dapat membawa terwujudnya
kepribadian yang mantap, serasi dan dewasa. Remaja diharapkan akan
menjadi genarasi orang dewasa yang berkepribadian kuat, sehar jasmani dan

rokhani, teguh dalam kepercayaan dan keimananya.
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Agar usaha tersebut memperoleh hasil yang diharapkan, maka
penanganan perilaku menyimpang norma Agama tersebut, tentunya tidak
dapat dilakukan oleh tenaga ahli saja seperti psikolog dan pendidik yang
berada di Madrasah melainkan perlu kerjasama semua fihak antara orang
tua, guru, pemerintah, masyarakat, tenaga ahli dan anak / siswa yang
bersangkutan agar bisa ditanggulangi secara cepat dan tepat serta perilaku

menyimpang norma agama tersebut tidak mempengaruhi siswa lain.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini e diskriptif analitik, yaitu
asalah yang berkaitan dengan
objek atau situasi yang giteliti i ngan judul proposal, maka

enelitian yang akan pentlisi(ldkdi uan untuk membuat deskripsi
v R P

atau gambaran secara sistematis, faktuat dan akurat mengenai fakta-fakta,

sifat-sifat M NJM1ER\$I imA(iSng norma dan
penanggulangannya cls'lN_ctAnM kasus siswa MTs Negeri
Sukoharjo. “ijUNEjsTIbAikan gambaran secara

mendalam tentang latar belakang, sifat-sifat serta karakter-karakter yang
khas mengenai kasus atau status individu, kemudian dari sifat-sifat khas
tersebut akan dijadikan sesuatu hal yang bersifat umum™.’

Pendekatan ini bersifat kualitatif, dimana data-data yang penulis

kumpulkan dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian. Tidak

" Moh Nasir. Metode penelitian.( Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), hal.66
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mengutamakan angka-angka statistiktik, walaupun tidak menolak data
kuantitatif. Seperti yang ditegaskan oleh Bogdan dan Taylor dalam Moleong
bahwa “penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati.”®

Beberapa pertimbangan atau alasan mengapa penulis menggunakan
pendekatan kualitatif, seperti yang diungkapkan oleh moleong,’ adalah : (a)
untuk menanggulangi banyaknya-informasiyang hilang seperti yang dialami
oleh penelitian kuantitatif} sehinggayintisati konsep yang ada dalam data
dapat diungkap; (b) untukomenanggulangi- kecenderungan menggali data
empiris dengan tujuan membuktikan kebenatan hipotesis, akibat dari adanya
hipotesis yang disusun sebéhumfiya, beérdasarkan berfikir deduktif seperti
dalam penelitian kuantitatif; (c) untuk menanggulangi kecenderungan
pembatasan variabel yang’sebelumnya, ‘seperti dalam ‘pénelitian kuantitatif,
padahal permasalahan dan.variabel /dalam ‘wiasalah sosial sangat komplek;
dan (d) untuk mendangguladgi Jadanya-indeks-indéks kasar seperti dalam
penelitian kuantitatif yang menggunakan pengukuran perhitungan empiris,
padahal isi sebenarnya berada pada konsep-konsep yang timbul dari data.

Peneliti sebagai intstrumen utama be.rhubungan langsung dengan
orang dan situasi yang diteliti. Dalam hal ini akan sering berhubungan
dengan siswa sebagai obyek yang diteliti, para guru, situaasi penyelenggara

pendidikan serta informasi tentang penanggulangan tingkah laku

® Lexy J.Moleong. Metodologi Kualitatif. (Bandung:Remaja Rosda Karya. 1998), hal.3
? Ibid, hal.8
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menyimpang yang dilakukan fihak guru ataupun Madrasah.  Untuk
melengkapi data tersebut akan dilakukan pula observasi kelas dan
pemeriksaan berbagai dokumen yang berkaitan dengan tujuan penelitian ini.

Dalam penetitian ini, juga dilakuakan menentukan obyek penelitian
yaitu siswa MTsN Sukoharjo yang akan menjadi subyek penelitian, kepala
Madrasah serta para guru dan karyawan terkait.

1. Prosedur dan langkah penelitian

Untuk pemperoleh gamb dalam penelitian ini, peneliti
pemp: g ’ W) ) p pe
melakukan tahapan-tah sebagai beriléu :

1) Dalam pengambi

d%i siswa penulis mengambil

pedoman yang dik

leh Dr. Suharsimi Arikunto: apabila

>
subyeknya kuran Lgar ﬂ@fﬂt@ aik diambil semua sehingga

merupakan penelitian ﬁopulasi, selanjudnya jika subyeknya besar

aphaebihvbimiRa | TA S
Siswa MTsN Sukgharjo terdifikefas A\sebanyak 171 siswa, kelas 8
sebanyakl N@@N]E ga',nﬁ 187 siswa. Jumlah

keseluruhan sebanyak 587 siswa. Maka dapat kita ambil sampel

UNJVEBSIT,

sebanyak 10% nya dari jumlah siswa yaitu kurang lebih 60 siswa.
2)  Ekplorasi terhadap data yang akan digunakan dalam penelitian

antara lain:

' Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Bina
Aksara,1989), hal. 107.
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a) Melakukan wawancara kepada siswa, guru dan kepala MTsN
Sukoharjo untuk mndapatkan informasi berkaitan dengan
tingkah laku menyimpang dan penanggulangannya.

b) Menyebarkan angket penelitian kepada siswa untuk
memperoleh gambaran tentang tingkah laku menyimpang
sehingga dapat ditentukan langkah-langkah yang harus
ditempuh untuk dapat menanggulanginya.

¢) Melaksanakan

tasi mengenai hal-hal yang
berkaitan de ekolah, kurikulum, program
pembinaan, aluasi pembelajaran siswa dan
sebagainya.

S5 |
3) Tahap Member Cheaﬁ@:ﬂ J L/B”U j@ [

Tahap ini merupakan tahap untuk memperoleh keabsahan dan tingkat

kemrm!ta\érgﬁlélea;ea\v§m penyebaran
angket, onservasi IiSIIiMAIM Kegiatan yang akan penulis

laksanakar| pad fabdp{injetaktain £ | /2

a) Mengkonfirmasikan data dan informasi yang telah dikumpulkan

dari responden supaya kebenaran data dapat disepakati bersama.
b) Apabila diperlukan dapat dilakukan koreksi baik kekurangan
maupun kelebihan data yang diperoleh dari fihak responden.
¢) Mengecek terahir secara bersama tentang kebenaran dan
keabsahan data untuk dituangkan menjadi suatu laporan hasil

penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan.
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2. Data Penelitian

Dalam penelitian dikumpulkan data dari sampel penelitian yang
sudah dipilih. Dalam pengumpulan data diutamakan data yang relevan
dengan pokok permasalahan yang diteliti. Data semacam ini termasuk
dalam katagori data pokok.

Disaamping data pokok mungkin dikumpulkan juga sejumlah data
pelengkap untuk menyempurnakan—data pokok, sehingga dalam
penelitian dapat diperoleh gambaran yang lengkaap dan utuh mengenai
persoaalan yang diteliti.;Datandapat'dikumpulkan dari sumbernya secara
langsung yaang disebuf-data primer. Pengolahan dan penafsiran data
yang diperoleh dari lapangan diolah melalni:

1) Reduksi data; proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, péngabstrakan “dan transformasi-data kasar yang
muncul dari catatan lapangap.yang‘\dilikukan terus menerus selama
pengumpulan, dafa “di Tapahgan.-Pada. tahap, ini data yang sudah
terkumpul diolah untuk menemukan dan mencatat hal yang pokok
sesuai dengan fokus penelitian yang erat kaitannya dengan tingkah
laku menyimpang dan usaha penanggulangannya pada siswa MTsN
Sukohaarjo.

2) Display data; membuaat rangkuman data dalam bentuk uraian
(diskriptif) yang tersusun secara sistematis, sehingga hubungan

antara data yang satu dengan yang lain dapat dilihat dengan jelas
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sebagai suatu keseluruhan. Berdasarkan kesimpulan inilah semua
data diberi makna yang relevan dengan materi penelitian.

3) Verifikasi data; langkah ini dilakukan untuk menguji kesimpulan
yang telah diambil dibandingkan dengan teori-teori yang relevan.
Untuk memantapkan atau mendapatkan keabsahan data dalam
pengujian kesimpulan dihubungkan dengan data awal (pra survey)
melalui kegiatan member chek, sehingga memperoleh kesimpulan

yang jelas.

3. Subjek Penelitian

Pada penelitian |ini, subjek dipilih secara purposive, artinya
pemilihan subjek didasarkan pada—tfujuan tertentu atau memiliki
karakteristik tertentu khususnya  sampel/responden yang berkaitan
dengan njasalah\yang sédang diteliti~Sebagai sesponden utama adalah
siswa MTs Negeri| 8tkoharjo,Asedang) responden lainnya dalam
penelitian ini adalah Kepala.Madrasah,.Gutu maupun Staf TU yang juga
berada di MTs Negeri Sukoharjo.

Data atau informasi yang diperoleh dari satu fihak dicek
kebenarannya dengan cara mengorek data yang sama dari sumber
lainnya. Metode penggalian informasi yang dilakukan diupayakan selalu
berbeda, misalnya kepada salah satu responden dengan angket, pada
responden lain dengan wawancara dan responden berikutnya dengan
pengamatan. Hal ini dilakukan supaya diperoleh jaminan tingkat

kepercayaan data.
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4. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan terhadap
masalah yang akan diteliti, maka penulis menggunakan seperangkat
instrumen berupa:
1) Dokumentasi; berupa catatan relevan pada Bp dan guru tentang
tingkah laku menyimpang yang dilakukan siswa . Studi
dokumentasi digunakan untuk keperluan penelitian karena alasan-

alasan yang dapat dipertanggungjawabkan sebagai berikut:

(1) Dokumentasi di ah karenamerupakan sumber yang stabil,
kaya dan mendorong; 3erg ebagai bukti untuk pengujian;

(3) keduanya ber

dalam konteks; (4) Record relatif murah dan tidak sukar diperoleh,

tcta““anEB@cliﬁI&n} §keduanya tidak
reaktif sehinggaltslmkAcM dengan tekhnik kajian isi;

(6) Hasil NE@#.  Késempatan untuk lebih

memperluas tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki."’

2) Pedoman Agket; berupa daftar pertanyaan yang diajukan kepada
siswa. Diharapkan hasil angket akan membantu melengkapi
informasi tentang tingkah laku menyimpang yang dilakukan siswa,
sehingga akan memberikan masukan bagi guru atau orang tua

untuk menanggulangi tingkah laku yang tidak diharapkan tersebut.

"' Lexy J.Moleong, Metodologi, hal. 161
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Pedoman wawancara; untuk menggali informasi yang mendalam
tentang latar belakang dan subtansi permasalahan. Selain untuk
menggali informasi, banyak hal lain yang didapat dari wawancara,
seperti yang ditegaskan oleh Lincoln dan Guba dalam Moleong, 2
antara lain: (1) mengkonstruksi mengenai orang, kejadian,
kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan,kepedulian dan
lain-lain; (2) merekontruksi kebulatan-kebulatan yang dialami
masa lalu; (3) mewmatan-kebulatan sebagai yang
telah diharapkan ;‘g .di i pa%a masa yang akan datang; dan

(4) memverifikasi memperluas informasi yang

ik manusia maupun bukan manusia
-

(triangulasi); (5) m
)

el e

>
ijengubah dan memperluas

kontruksi yang dikembangkah oleh peneliti sebagai pengecekan

= NIVERSITAS

5. Analisis Data Peneli’g I__ A M

Analisis IN W Sqisl&ngatur urutan data,

mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan suatu uraian

dasar. ]a membedakan dengan penafsiran, yaitu memberikan arti yang

signifikan terhadap analisis, menjelaska polauraian dan mencari

hubungan diantara dimensi-dimensi uraian.'

3

Dari rumusan diatas dapat ditarik garis bahwa analisis data

bermaksud mengorganisasikan data. Data yang terkumpul banyak sekali

2 Ibid , hal.135
3 Ibid., hal.103
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dari catatan-catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto

dokumen berupa laporan, biografi, artikel dan sebagainya. Pekerjaan

analisis data dalam hal ini adalah mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberikan kode dan mengkategorikan.
6. Validitas Data Penelitian

Validitas dapat dibedaka menjadi dua, yaitu validitas internal yang
mengacu pada seberapa jauh apa yang diamati, diukur dan dianalisis
sesuai kenyataan; dan valiitaseksternalyang mengacu pada kemampuan
generalisasi hasil serta Kesimpulan dapat diterapkan untuk memahami
populasi serta seting yang lebi luas."

Validitas | internal | mengupayakan tercapainya aspek
kebenaran hasil penelitian:$ehinggal dapat dipercaya. Untuk mencapai
hal tersebut, maka dalam penelitian ini dilakukan:

1) Trianggulasi; yaitu mengecek kebenarﬁn data dengamrmembandingkan
informasi yang diperoleh-piliak. sati dengan pihak yang lainnya
dengaan menggunakan berbagaimacamymetode, seperti wawancara,
observaéi, angket dan studi dokumentasi.

2) Mengadakan member check; yaitu setiap akhir wawancara atau
pembahasan suatu topik diusahakan menyimpulkan secara bersama
agar diperoleh kesamaan persepsi tentang suatu masalah. Dengan

membandingkan informasi yang diperoleh siswa, guru maka

' Ibnu Hajar. Dasar-Dasar Metodologi Penelitian dalam Pendidikan.( Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1999), hal.106.
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diharapkan adanya kebenaran informasi sehingga kesimpulan yang
diambil tidak meragukan.

3) Berdiskusi dengan fihak-fihak yang berkompeten mengenai tingkah
laku menyimpang dan penanggulannya.

4) Menggunakan bahan referensi yang dianggap relevan dengan bidang

yang diteliti.

G. Sistimatika Pembahasan

Penelitian ini direng@nakan) terdiri

am lima bab yang masing-masing
s

Z
O

0]
etal

saling berkaitan satu sam &in.

7]
Penelitian ini diaw. Ede ma sebagai pendahuluan, yang
>

didalamnya berisi pemb. gsan I

tujuan dan manfaat penelitian f itian, telaah pustaka, kerangka
e ‘

teori dan sistimatika pembahasan.

Bab MNIM Ean&'l ;I:Av$ng dari norma
Agama, faktorvfaktorISgI_mcmA'lM timbulnya tingkah laku

menyimpang IN ﬁOSNEISIIWA dari tingkah laku

menyimpang norma Agama dan usaha-usaha penanggulangan tingkah laku

m
bcla%rg masalah, rumusan masalah,

menyimpang norma Agama.

Bab ketiga, mengupas tentang temuan hasil penelitian. Pada bagian ini
diuraikan ekplorasi data untuk masing-masing aspek dari variabel yang
diteliti. Pada penelitian ini, subjek dipilih secara purposive, artinya
penelitian subjek didasarkan pada tujuan tertentu atau memiliki karakteristik

tertentu khususnya responden yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
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Sebagai responden utamanya adalah siswa sedang responden lainnya dalam
penelitian ini adalah guru dan karyawan. Penyajian hasil penelitian diawali
dengan deskrepsi kontek penelitian, yang meliputi gambaran tempat
penelitian. Selain itu dipaparkan pula tabel-tabel hasil penelitian yang
berkaitan dengan tingkah laku menyimpang norma Agama yang dilakukan
siswa.

Bab yang keempat merupakan pembahasan hasil penelitian dengan

memberikan pemahaman te itian yang dilakukan. Upaya

ini didasarkan pada satu p

adalah untuk memperoleh p tas realita yang terjadi. Pada

bab ini juga dilakukan

mungkin terjadi antara kcnyﬁaﬁﬂWﬁng ditemukan sehingga hasil

penelitian menjadi lebih bermanfaat. Sistimatika anallsnsnya diuraikan

berdasarkan hQ pN Yaﬁ Rmn selual cl‘engank permasalahannya.
Bab kelima, dikeml&rl«mt@k iMpulan yang dirangkum secara
garis besar dari kdsE oo fepthMBAT AW BaK, dengan saran-saran

yang mungkin dapat bermanfaat bagi para responden atau lembaga

pendidikan bahkan orang tua siswa.
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PERILAKU MENYIMPANG NORMA AGAMA

Mengingat semakin pesatnya usaha pembangunan, modernisasi dan
informasi, berakibat semakin kompleknya permasalahan muncul ditengah-tengah
masyarakat hingga banyak muncul masalah-masalah social dan gangguan mental.

Banyak masyarakat diantaranya remaja tidak mampu melakukan penyesuaian diri

dengan cepat terhadap macam-r@mlnsbé%m}ha) sosial. Individu yang tidak
g

mampu melakukan penyesuaian |itu pnform tindakannya dengan

- norma-norma agama dan kebiasa@‘n SO a selalu mengalami banyak

ketegangan dan tekanan batin di

sanksi-sanksi sosial. %ﬂj%ﬂj @J

Remaja dew@N:lngE%TﬂF ﬂ Skan yang tepat,
bila pengetahuan keagamaan rTSaIiinKiWcran mereka banyak tidak

terkendali dalam beninglkah laku. Tidak jarang bahkan mereka sengaja berbuat
menyimpang untuk m%e@a@n Ij(s;Een§ Idﬁ}}a ditengah-tengah
kelompoknya. Tuntutan social dari lingkungan social dan proses modernisasi
menjadi semakin banyak dan berat. Misalnya teknologi informasi yang semakin
canggih membuat setiap individu hurus mengikuti kebutuhan informasi yang kian
hari kian banyak mengalami kemajuan, rumah dan kendaraan dengan berbagai
macam pilihan, belum lagi dengan hiruk pikuk kehidupan kota yang selau berpacu
dan bersain dalam “perlombaan hidup”. Suasana kompetetif ini banyak diwarnai

oleh tingkah laku yang tidak wajar.
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A. Perilaku Menyimpang Norma Agama

Untuk dapat memahami intepretasi mengenai istilah tingkah laku
menyimpang, ada beberapa pendapat ahli yang menggunakan pengertian
tingkah laku menyimpang diantaranya:

Menurut A.K.Cohen disebutkan bahwa perilaku menyimpang
adalah tingkah laku yang melanggar atau bertentangan, atau menyimpang dari
aturan-aturan normative, dari pengertian normatif.'* Dalam hal ini Saparinah
Sadli mengemukakan bahwa “perilaku—menyimpang” adalah tingkah laku
yang menyimpang dari norma-niorma.soegial.

Kartini Kartono dalam bukun¥a “Patologi Sosial I”. menjelaskan
batasan tingkah laku abnormal/menyimpang-”ialah tingkah laku yang tidak
adekwat, tidak bisa diterima oleh masyatrakat-pada umumnya, dan tidak sesuai
dengan norma sosial yang ada.'®

Agarw.remaja tidak-——melakukan |tingkali-\lakv' menyimpang,
dibutuhkan norma atau etika, yang mengajarkan|tentang apa yang baik dan
buruk. Ukuran bagi sesuatu yang baik'dan bﬁruk”adalah kata hati, dimana kata
hati itu dipengaruhi faktor-faktor bawaan, lingkungan, agama dan usia.

Norma etika adalah norma-norma yang merupakaﬁ keharusan bagi
individu misalnya tidak boleh berbuat jahat, tidak boleh mencuri, tidak boleh
berbohong dan sebagainya. Norma yang dipergunakan pada tesis ini adalah
norma yang didasarkan pada aturan normative. yang berlaku yaitu aturan

normative berdasarkan ajaran agama Islam. Dimana ajaran Islam itu sendiri,

' Saparinah Sadli, Persepsi Sosial Mengenai Perilaku Menyimpang, (Jakarta: Bulan Bintang,
1977) hal.35.
'6 Kartini Kartono, Patologi Sosial I, ( Jakarta: Rajawali, 1983) hal.13.
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seperti disebutkan pada Bab I, Islam memiliki beberapa pembahasan
mengenai norma dari berbagai aspek yaitu aspek agidah, ibadah dan akhlak.
Aspek yang dipakai untuk menyelesaikan tingkah laku menyimpang adalah
khusus aspek akhlak, mengingat tingkah laku remaja banyak disoroti dari segi
akhlak.

Ahmad Amin berpendapat bahwa “ Akhlak atau etika diartikan
suatu ilmu yang menjelaskan baik dan buruk, menerangkan apa yang
seharusnya dilakukan oleh manusia kepada vang lainnya, menyatakan tujuan
yang harus dituju oleh manusia didalam, perbtiatan mereka dan menunjukkan
jalan untuk melaksanakan apa ¥ang harus diperbuat.”"”

Bila cakupan akhlak menjelaskan tentang baik dan buruknya suatu
perbuatan yang dilakukan individu, selanjudnya perlu menentukan norma-
norma yang bisa kita pakai untuk menentukan hakikat perbuatan-perbuatan,
mana perbuatan baik, mana perbuatan buruk:

Poespoprodjo mengemukakan bahwa:

Norma adalah aturan, standart, ukuran."Worma adalah/sesuatu yang sudah pasti
yang dapat kita pakai untuk membandingkan sesuatu yang lain yang kita
ragukan hakikatnya, ukurannya atau kualitasnya. Norma moralitas adalah
aturan, standar atau ukuran yang dapat kita gunakan untuk mengukur kebaikan
atau keburukan suatu perbuatan. Sesuatau perbuatan yang secara positif sesuai
ukurannya dapat disebut moral baik. Apabila secara positif tidak sesuai
ukurannya dapat disebut moral buruk. Dan disebut secara moral indeferen
apabila netral terhadap ukuran tadi.

Karena begitu luasnya cakupan akhlak atau norma tersebut, maka

dalam meninjau dan menelaah masalah ini, penulis membatasinya kedalam

'7 Ahmad Amin, alih bahasa Farid Ma’ruf, Etika ( Ilmu Akhlak ), (Jakarta: Bulan Bintang, 1988)
hal.3.
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beberapa masalah saja, dengan pertimbangan keseriusan terhadap pembahasan
tingkah laku menyimpang yang setingkat dengan usia sekolah dasar
menengah dalam hal ini Madrasah Tsanawiyah. Meskipun di setiap sekolah
sudah memiliki tata tertib dalam arti norma yang dibuat dan diberlakukan
disekolah, penulis memadukan antara norma yang ada dengan norma akhlak
yang dipergunakan sebagai acuan pembahasan tesis ini. Pembatasan yang

penulis maksud adalah terbatas pada masalah-masalah sebagai berikut:

1. Membolos Sekolah

Membolos bagi n hal yang asing, hamper

macam alasan yang mere na kepentingan, karena lelah,
karena malas atau ogah-o n/ dalam(méngikuti pelajaran tertentu.
s ol o i
2. Merokok

Menlu MLMeE:Baﬁ LJ )ﬁlﬁhukumi haram
ada pula yang menghule’Lh;uuAaMang mengatakan tidak ada

larangan merokolN@@NEaSiW usia remaja yang

masih menduduki bangku sekolah dasar menengah, hal semacam itu tidak
pantas untuk dilakukan, karena usia remaja merupakan usia menuju
perkembangan selanjudnya. Bila dalam perkembangan mereka terganggu
kesehatannya akibat dari merokok maka si anak tersebut mengidap

penyakit paru-paru, sesak nafas, batuk dan gangguan kesehatan lainnya.
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3. Perkelaihan

Tingkah laku menyimpang dalam hal  perkelaihan, marak
dilakukan remaja saat ini, mula-mula diawali dengan pertengkaran-
pertengkaran kecil, yang kemudian berkembang menjadi lebih serius dan
lebih komplek. Bahkan sering terjadi perkelaian yang mereka melakukan
berkembang menjadi perkelaihan antar kelompok atau geng, mengapa hal
ini bisa terjadi? Tentu karena pada diri remaja memiliki dorongan-
dorongan primitive dan sentimen-sentimen hebat yang kemungkinan

ISLAM
mereka salurkan lewat %rbuata kejahia , kekerasan dan agresi keras

(—
yang dianggap men gg;nd

febih. Mereka merasa perlu
Z

memamerkan energi d hid%nya dalam aksi bersama atau

perkelaihan masal.

>
Gejala yang tejadabﬂm rsebut pada hakekatnya telah
melanggUN'z'vkEﬁrgI)arsib sgg (ar-rahmabh),
perlakuan baik (ihsan! g enyantun (hilm). Ajaran Islam menganjurkan
ntar s¢

berbuat kasih sayang a, yaitu pada Surat Al Hujurat ayat 10:
i ’—s:}W-,QyE'S A.“,-»_ . Xt €
@ 0s _nad Al yi5ly 25T o ‘»L, 35> O gne | Las)

Artinya: Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu

dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat."®

. Departemen Agama. Al-Qur 'an dan Terjemahnya . (Jakarta: CV. Indah Press).hal. 846
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Penganiayaan, melukai orang lain, didalam ajaran Islam dipandang

sebagai perbuatan-perbuatan yang membahayakan jasmani, Firman Allah:

5)-»-, e - I B P o F 2 PR | ,4(—
;.S.,lc,_‘g.\:.ﬂ L fesale i,m&?.@cdswla.d
Artinya: Barangsiapa yang menyerang kamu, Maka seranglah ia, seimbang

dengan serangannya terhadapmu. Al-Bagarah(2):194 2

. Mgt - _:, P ¥ s .l;” ‘I"’.’: ;”:; o’”"‘:” P
ade bl Caky 0 i..l:l.'.r);.ﬁ..?- ;ojlj?d fdanzs Lo JJ*CJ"’-’

- : - T - ‘ -7
l:_’.h& lSI.J..c )‘:’J :\.9[3 Ji:.ljj
ISLAM )

Artinya: Dan barangs 5 yan mem? uh seorang mukmin dengan

(_

sengaja Maka halas ghannam, kekal ia di dalamnya
e Z

dan Allah murka fepa dan mﬂngutukinya serta menyediakan
y4

azab yang besar isa> ):93. %

4. Pencurian. fCﬂJ kﬂ]@]
ORIV ER SRS

egelisahan dan kecemasan atau tekanan batin. Adanya

perasaa
pencurian dikalanganI|§ pa lah satu bukti dari kenakalan
remaja. (juveriN@@.NEa%erbemsal dari keluarga
kaya dan berpangkat mencuri atau melakukan kejahatan tertentu, maka
kejahatan atau kenakalannya yang dilakukan bukan karena kekurangan
uang, akan tetapi adalah ungkapan rasa tidak puas, kecewa atau rasa
tertekan, merasa kurang mendapat perhatian dan mungkin kurang kasih

sayang dari orang tuanya.

'* Ibid, hal. 47
° Ibid. hal. 136
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Sebab yang lain dari perilaku mencuri karena yaitu karena factor ekonomi
yang parah, keinginan foya-foya atau pemenuhan kebutuhan yang tidak
mencukupi karena mereka kurang bisa mengatur keuangan yang telah
diberikan orang tua, misalnya harus beli pulsa, bensin, jajan dan
sebagainya.

5. Minum-minuman Keras dan Narkoba

Minuman keras dan narkoba termasuk perbuatan menyimpang

norma, penilaian terseb i kepada bahaya buruk yang
ISLAM
diakibatkan bagi keh aﬁpan fisik da& mental yang akan menimpa

(—
peminumnya. Ajaran Isl&m num minuman keras atau minuman

yvang memabukkan me keji yang disejajarkan dengan

perbuatan judi dan berk:

oo UEES

TUNNERSEAS s
ISLLAM

Artinya : HTNDabyNErsfﬁgguhnya (meminum)

khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib

Surat Al-Maidah (5) 90:

dengan panah, adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah

perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.?'

Pada dasarnya celaan minuman keras/memabukkan ataupun
narkoba  dititik beratkan pada penderitaan yang akan menimpa

peminumnya yaitu mengakibatkan penyakit jiwa, syaraf otak dan jantung

2 Ibid. hal. 176
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lemah. Hampir mayoritas remaja dewasa ini mengenal minuman keras,
mereka mencoba atau mengkonsumsi pada umumnya untuk pemuasan
nafsu belaka, atau untuk memenuhi dorongan mental yang tidak sehat.
. Pergaulan Bebas

Melihat tayangan TV, CD, HP maupun Internet bukan hal yang
sulit ditemukan bagi remaja sekarang ini, mereka bisa melihat kapan saja
dia inginkan. Kurangnya perhatian orang tua atau tidak adanya

pendampingan orang tua SFW‘G? ataupun internet, menjadikan
7

%)
mereka dengan sesuka lgti taupun menonton tayangan-

0
tayangan yang semestinya%d

gambar porno. Mulanya dari melihat, kentiidian memiliki, yang kemudian

D >
mereka ingin mencoba apa‘éyaﬁmwrkan Kesalahan yang banyak
2OLNAZLL) NS

terjadi, mereka belum memiliki pemahaman yang kuat tentang bagaimana

berinteraksMleyjeEB &l cm &nﬁeh norma Islam.
Remaja sekarang maycl‘shah &Macaran, melalui media yang

mereka lihat, paiN ME @ lﬂi Pacaran yang tidak

dikendalikan norma, cenderung mengarah pada pergaulan bebas. Tidak

hanya itu, remaja cenderung mudah meniru atau mencontoh tayangan-
tayangan yang mereka lihat misalnya cara berpakaian yang ketat dengan
memperlihatkan lekuk badan, busana yang memperlihatkan aurat sehingga
mengundang lawan jenis untuk menggoda.

Keselamatan pergaulan mereka, sangat mendukung kelancaran

dalam menempuh study, oleh karena itu dalam pergaulan mereka, perlu
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diwujudkan kondisi lingkungan yang Islami. Bagi wanita, cara berbusana
sopan, menjauhkan diri dari berbicara kotor, bertingkah laku akhlakul
karimah merupakan sumbangan positif bagi terwujudnya kondisi

lingkungan yang damai.

B. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Menyimpang Norma
Agama
Masa remaja adalah masa dimanamereka mengalami perubahan

7
fisik maupun mental. Tak jaraﬁg p a %rubahan ini mereka mengalami

pula dalam menghadapi

0
banyak permasalahan, kegfinc
>

permasalahan mereka me cecewaan, kegagalan. Untuk

menghilangkan dan kegeliséﬁ%ﬂﬂ%‘w@* perasaan yang dideritanya
diekpresikan dalam bentuk tingkah laku menyim a;&yg dapat menarik
perhatian dan MCMKM‘E@ éj;;'flgnya terutama orang tua.
Namun keadaan penyimpl§ Lm@\th merupakan suatu yang
berdiri sendiri, keale@@rNE&Ampa sebab:

1. Kemungkinan berpangkal pada siremaja sendiri:
a) Kekurangan penampungan emosional.
b) Kelemahan dalam  mengendalikan  dorongan-dorongan  dan
kecenderungannya.
¢) Kegagalan prestasi sekolah dan pergaulan.
d) Kekurangan dalam pembentukan hati nurani.
2. Kemungkinan berpangkal pada lingkungan
a) Lingkungan keluarga
b) Lingkungan masyarakat
i. Perkembangan tekhnologi yang menimbulkan kegoncangan pada
remaja yang belum memiliki kekuatan mental untuk menerima
perubahan-perubahan baru.
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ii. Factor social politik, social ekonomi dengan mobilisasi-mobilisasi
sesuai dengan kondisi secara keseluruhan atau kondisi-kondisi
setempat seperti dikota-kota besar dengan cirri khasnya.

iii. Kepadatan penduduk yang memmbu!kan persoalan demografis dan
bermacam kenakalan remaja.”?

Ada beberapa teori mengenai sebab terjadinya tinggkah laku menyimpang
(juvenile delinquency). Para sarjana menggolongkan menurut beberapa teori,
yaitu:
1. Teori Biologis.
Tingkah laku sosiopatik atau delinkuen pada anak dan remaja dapat
muncul karena faktor-ff’mn fisiologis da struktur Jasmamah seseorang,

juga dapat oleh cacat jas
2. Teori Psikogenesis. =

Teori ini menekankan sebab kg laku delinkuen anak-anak dari
aspek psikologis atau isi’ke Antara lain factor intelegensi, ciri

salah, fantasi, rasionalisasi,
n, emosi yang kontroversal,

kepribadian, motivasi,
internalisasi diri yang
kecenderungan psikopa

3. Teori Sosiogenesis. J
Para sosiolog berpendapabgM tqgcjah laku delinkuen pada anak-

anak remajaadalah murni sosiologis atau sosial psikologis sifatnya.
Misalnya d ol eviatif, tekanan
kelompomli Imgl:‘“ﬁ lisasi simbolis
yang keliru.

4, Teori Subkultur Deli.t$| 9 M
Menurut teori subku delinquency ialah sifat-sifat
suatu struktu Itur) yang khas dari
Imgkungan fi @&%‘ didiami oleh para

remaja delmkuen tersebut.’

Dari beberapa pendapat tentang perilaku menyimpang pada anak-anak remaja
pada prinsipnya dapat dibedakan menjadi dua yaitu: sebab yang datang dari

individu dan sebab yang datang diluar individu. Faktor yang datang dari

2 Ny. Singgih D.Gunarsa dan Singgih Gunarsa, Psikologi Remaja, (Jakarta: Gunung Mulia, 2007)
hal. 22-23.
* Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rajawali, 1986) hal.25.
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individu diantaranya; adanya faktor kelainan yang dibawa sejak lahir baik
cacat keturunan fisik maupun psikis, lemahnya pengawasan diri terhadap
pengaruh lingkungan, kurangnya kemampuan menyesuaikan diri terhadap
lingkunganya bahkan mungkin kurangnya dasar-dasar keagamaan didalam
diri, sehingga sukar mengukur norma luar atau memilih norma yang baik
dilingkungan masyarakat. Keadaan individu yang demikian akan mudah

terpengaruh oleh lingkungan yang kurang baik.

lain:

1. Lingkungan Keluarga
Keluarga merupakan Aingkliffgar J@}ekat untuk membesarkan,

mendewasakan dan dndalamnya anak mendapatkan gndidikan yang

pertama kalu”JaMnﬁ B‘t§l‘n‘[@ perkembangan
anak, keluarga yang IlSLmArMan pengaruh positif bagi

perkembangan @ ME & jAatau tidak harmonis

akan memberi pengaruh negatif bagi perkembangan anak. Jika dikaji lebih
lanjut, tentang peran keluarga berkaitan dengan tingkah laku menyimpang,
salah satu yang menonjol yang menjadi sebab timbulnya tingkah laku
menyimpang adalah kurangnya pendidikan agama didalamnya. Zakiah
Daradjat menjelaskan:
Yang dimaksud dengan didikan agama bukanlah pelajaran agama
yang diberikan secara sengaja dan teratur oleh guru sekolah saja.

Akan tetapi yang terpenting adalah penanaman jiwa agama yang
dimulai dari rumah tangga, sejak sianak masih kecil, dengan jalan



36

membiasakan si anak kepada sifat-sifat dan kebiasaan yang baik.
Akan tetapi kita sayangkan , melihat kenyataan banyak orang tua
tidak mengerti ajaran agama yang dianutnya, bahkan banyak pula
yang memandang rendah ajaran agama itu, sehingga pendidikan
agama itu praktis tidak pernah dilaksanakan dalam banyak keluarga.
Dengan tidak kenalnya si anak akan jiwa agama yang benar, akan
lemahlah hati nuraninya (super ego). Karena tidak terbentuk dari
nilai-nilai masyarakat atau agama yang diterimanya waktu kecil. Jika
hati nuraninya lemah, atau unsur pengontrol dalam diri si anak
kosong dari nilai-nilai yang baik, maka sudah barang tentu akan
mudah mereka terperosok kedalam kelakuan-kelakuan yang tidak
baik dan menurut apa yang menyenangkannya waktu itu saja, tanpa
memikirkan akibat selanjutnya.

Selain kebutuhan pengd orang tua perlu mengetahui

kebutuhan-kebutuhan

makan, minum, pakai 1 Sebagainya, maupun kebutuhan psikologis

menanamkan disiplin bagi anak-anaknya sejak kecil agar setelah dewasa

halterseut bgpadeniadi etidbmnd. S | 7T\ S
2. Lingkungan Sekolahl Sl_ A M

Sekolah merypak e?ua setelah lingkungan

keluarga bagi anak remaja. Pada masa remaja, umumnya mereka masih
duduk dibangku sekolah menegah pertama. Selama mereka menempuh
pendidikan formal disckolah terjadi interaksi antara remaja dengan
sesamanya, juga interaksi remaja dengan pendidik. Interaksi yang mereka
lakuakan disekolah antar sesama, kadang-kadang menimbulkan dampak

negatif bagi perkembangan mental schingga terjadi perilaku menyimpang.

24 7akiah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta: CV.Haji Masagung, 1989) hal 113
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Fenomena yang sering muncul misalnya adanya anak-anak yang berasal
dari keluarga yang kurang memperhatikan dan mementingkan pendidikan
anak, biasanya mereka akan bersikap acuh terhadap tugas-tugas sekolah,
bersikap masa bodoh terhadap peraturan atau tata tertib sekolah dan
kehilangan rasa tanggung jawab didalamnya. Sikap tersebut biasanya
mudah ditiru oleh anak-nak yang lain. Fenomena lain yang sering terjadi

bila terjadi jam kosong, atau karena pendidik tidak bisa hadir dan

dialihkan dengan mengerj t g anak mengalihkannya dengan
kegiatan-kegiatan yang l&anwuk

mereka mengisinya dengdn kegaduhan dgx mengganggu kelas lain yang
sedang melangsungkan

= }
maka sekolah sebagai %’MM pendidikan anak dapt pula

menjadi sumber terjadinya konflik-konflik  kejiwaan, sehingga

memudahky MIM E‘B§ !;:&Selinquem atau
menyimpang. I S I_ A M

. Lingkungan MZIN‘D O N E S I A

Keadaan masyarakat dalam berbagai bentuk dan coraknya akan
berpengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap anak
remaja dimana mereka hidup didalamnya. Kondisi ekonomi global
memiliki hubungan erat dengan timbulnya kejahatan. remaja yang berasal
dari kondisi keluarga miskin, memiliki perasaan rendah diri dalam
masyarakat sehingga anak-anak tersebut melakukan perbuatan melawan

norma terhadap hak milik orang lain, seperti mencuri, penipuan dan
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penggelapan. Tingkah laku meresahkan tersebut lebih mudah terjangkit
pada remaja yang memiliki lingkungan masyarakat yang kurang sekali
dalam melaksanakan ajaran-ajaran agama yang dianutnya, bahkan
melupakan ajaran agama dalam hidup sehari-hari. Dengan demikian
bahwa penyimpangan yang dilakukan oleh anak-anak remaja juga menjadi

tanggung jawab semua anggota masyarakat.

C. Akibat Perilaku Menyimpang Norma Agama.

Setiap perbuatan sel (}1} msnbmw@pak, baik untuk dirinya maupun

Z
la dengan tingkah laku menyimpang

dengan akibat yang diti ; iti h laku menyimpang yang
dilakuk tara lain: e (A (A

ilakukan antara lain %ﬂjﬁﬂj@l

1. Perasaan.

Tidak UM VgEIRn& I ;EAi$tenangan dan
kebahagiaan hidup, sissrhkﬁrMmencarinya, meskipun tidak

semua dapatlmlfDUNEiSnr)ASyari’at Islam yang

bertujuan mewujudkan kebahagiaan dan kemaslahatan umum nampak
dalam dasar hukum mu’amalat, sistem sosial ekonomi maupun politik
negaranya. Kebahagiaan umat akan terwujud jika didalamnya tidak terjadi
pertumpahan darah, penganiayaan, penipuan, peralihan hak milik yang
melanggar hukum maupun penyimpangan-penyimpangan kesusilaan dan
lainnya. Kejahatan-kejahatan atau perilaku menyimpang yang sering

dilakukan anak-anak remaja  ditengah-tengah masyarakat dapat
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mengakibatkan hilangnya kebahagiaan, ketentraman dan kedamaian hidup.
Suasana hati tersebut sangat jauh dari tujuan syari’at Islam yang tujuan
utamanya yang ingin dicapai oleh metode Islam dalam jaminan sosial
adalah menghilangkan kemiskinan dan kekurangan, menjaga kehormatan
manusia, mengeratkan tali persaudaraan, menggagalkan cara-cara
penyalahgunaan, mengeratkan kasih sayang, setia kawan dan rasa senasib

antara anggota-anggota dan kelompok-kelompok dalam masyarakat.

. Kecerdasan.
Banyak penelitian mengatgkan unan atas kecerdasan dapat
diwarisi (dipengaruhi) ole %e tuanya (ibu bapaknya), akan
tetapi jika tidak mendapa %1 ke lingkungan yang baik untuk

berkembang, maka kece%%ﬁ@ﬁnemapai kemampuan yang

maksimal. Timbulnya kenakalan remaja bukan hanya berakibat pada

keresahan mgamj, M ma L]:Ef pahf§'i remaja yaitu
terhadap kecerdasannyal SL&QAM hal tersebut, delinquency
pada remaja teljallm@@mlﬁs&l Alah, dimana mereka

pada saat itu sangat membutuhkan banyak bimbingan dan pengarahan.
Keadaan yang berlawanan itu ( situasi delinquency) sangat berpengaruh
terhadap kecerdasan mereka misalnya kebiasaan terhadap minuman keras,
mengkonsumsi narkoba, senang membawa gambar porno, yang
memberikan kesan sangat kuat terhadap kehidupan yang seba bebas,
keadaan remaja yang demikian biasanya kurang mengutamakan atau

mementingkan belajar, mereka biasanya acuh tak acuh terhadap tugas
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sekolah dan kehilangan rasa tanggung jawab didalamnya. Kepentingan
dalam mencerdaskan diri menjadi hilang karena mereka disibukkan
dengan tingkah laku yang membuat dirinya terjerumus pada dunia
kebebasan, sehingga banyak remaja yang telibat dalam dunia bebas
tersebut menjadi pemalas belajar dan bodoh.

3. Kesehatan Badan
Banyak kenakalan yang dilakukan remaja usia sekolah, maraknya

perkelaian antar pelajar

7
membahayakan keselamatan j i baé( perbuatan tersebut banyak

menjurus pada perbuatar iawi mengingat tidak hanya

melukai bahkan sampai i 'lan@ a jiwa. Bentuk tingkah laku

memabukkan dapat merusak jiwa, rusaknya syaraf otak bahkan jantung.

Demikian Hamxlgy 581&'1?}@ é menyebabkan
pengguna berpotensi tllsLdir&xMerapa jenis kejahatan lain

seperti pencuridhy ‘pefabuhiChah] pederasimtlaifily kejahatan terhadap

kehormatan (pemerkosaan) yang kesemuanya berakibat mengancam
keselamatan atau kesehatan badan individu yang terlibat dalam perbuatan
tersebut.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa berbagai macam bentuk tingkah
laku menyimpang yang dilakukan remaja banyak membawa dampak negatif,
baik dari segi jasmani maupun rokhaninya, bahkan kenakalan tersebut

membuat keresahan bagi keluarga dan masyarakat umum.
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D. Usaha-usaha Penanggulangan Perilaku Menyimpang Norma Agama

Keresahan yang ditimbulkan oleh anak-anak remaja sebenarnya
menjadi tanggung jawab seluruh anggota masyarakat.ditinjau dari segi
penyebabnya, masyarakat terlibat didalamnya dan jika dilihat dari segi lain
masyarakat yang memikul beban kerugian. Akan tetapi menanggulangi
kenakalan remaja atau tingkah laku menyimpang tidak sama dengan
mengobati suatu penyakit, hal ini disebabkan karena kenakalan merupakan
permasalahan yang komple agam serta jenis penyebabnya.

{ ISLAM )

Maka usaha penanggulang gt)lya tid dapa/z lakukan oleh tenaga ahli saja
seperti psikologdan pendid ém rlu kerja sama semua fihak antara

11|
lain guru, orang tua, lembaga pend rintah, masyarakat tenaga ahli
y4

dan remaja itu sendiri.

,;'.J JJJ ".; ¢ Jx “:. 'j A
Sehubungan dengan hal terseb m ut‘% penanggulangan tingkah laku

I RS TA S

1. Usaha Preventif.
Usaha preventif adalah adalah segala tindakan yang bertujuan mencegah
timbulnya kerlI:d'DaQrN E S I A
Usaha pencegahan ini bisa dilakukan secara sistematis terencana dan
terarah kepada tujuan untuk menjaga agar kenakalan itu tidak terjadi.
Usaha secara preventif lebih besar manfaatnya karena sebelum kenakalan
itu meluas dan mempengaruhi yang lain, dapat ditekan semaksimal

mungkin.

¥ Singgih D.Gunarsa, Psikologi Remaja, (Jakarta: Gunung Mulia, 2007),hal.140.
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Dr.Kartini Kartono menyebutkan beberapa tindakan preventif yang

dilakukan antara lain:

a.

Meningkatkan kesejahteraan keluarga.

b. Perbaikan lingkungan, yaitu daerah slum, kampung-kampung

o e

f— -
. .

3T F

miskin.
Mendirikan klinik bimbingan psikologis dan edukatif untuk
memperbaiki tingkah laku dan membantu dari kesulitan mereka.
Menyediakan tempat rekreasi yang sehat bagi remaja.
Membentuk badan kesejahteraan anak-anak.
Mengadakan panti asuhan,
Mengadakan lembaga reformatif untuk memberikan latihan
korektif, pengoreksian dan asistensi untuk hidup mandiri dan susila
kepada anak-anak dan-para-remaja yang membutukan.
Membuat badan supe 'Eilﬁiﬁf\me) gontrol terhadap kegiatan anak-
anak delinkuen, disertai pregram yvang korektif.
Mengadakan pengadilz
Menyusun  ung untuk pelanggaran dan
kejahatan yang ¢ an o emaja.
Mendirikan sek gi in (gembel).
Mengadakan ruma 2 ntuk anak dan remaja.

. Mengadakan diskusi bimbingan kelompok untuk

membangun ko?fbk;ﬂ it f i“diantara para remaja delinkuen

dengan masyarakat iskusi tersebut akan sangat bermanfaat

bagi pemahaman kita mengenai jenis kesulitan dan gangguan pada
l m;n

TN ERSLLAS

ik t¥t an kreativifaspara remaja
delinkuen dan on delinkuen. Misalnya berupa latihan
vokasional, larlg:ldm AML latihan persiapan untuk

bertransmigrasi dan lain-lain.”

h
r.

Usaha prevelmgn!dﬁu$el1ﬁﬂng atau kenakalan

tersebut masih perlu dijabarkan lagi dan dikelompokkan menjadi tiga

bagian,

mengingat remaja memiliki tiga lingkungan yang turut

membesarkannya dan mempengaruhi segala aktivitasnya, yaitu

a. Usaha yang dilakukan dilingkungan keluarga.

% Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rajawali, 1986), hal.98.
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Jika lingkungan keluarga merupakan tempat dimulainya pendidikan,
sangatlah evektif jika tindakan preventif terhadap tingkah laku
menyimpang dapat diupayakan dari lingkungan keluarga, yaitu:

1) Menciptakan kehidupan keluarga yang beragama, artinya membuat
suasana keluarga orang menjadi kehidupan yang taat dan taqwa
kepada Allah SWT.didalam kegiatan sehari-hari. Orang tua
hendaknya membimbing anak sejak lahir kearah hidup yang sesuai

dengan ajaran agama, sehingga anak akan terbiasa hidup sesuai

dengan nilai-nil: an agama
O
Pendidikan pkhlak “herkaitan grat dengan pendidikan agama.
Tidak berlebihanyka dikatakan bahwa pendidikan akhlak

dalam pengeti slam  addlah bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari pen an ag& a, yang baik menurut akhlak
adalah apa yang baik/wienurdt ajaran agama, dan yang buruk
adalah apa %@@gj[i’ oleh ajaran agama. Hampir
sepakat para filosof pendi “Islam bahwa pendidikan akhlak
adalah jiwa pendidikan Islam, sebab tujuan tertinggi

SRRV EIRSA S
2) Menciptakan kehidupan keluarga yang harmonis, dimana

hubungan mtlﬁhﬁﬁnm tidak terdapat percekcokan
atau. a5 Eop! Bemand Al menioga keutuhar

keluarga, maka saling mengerti, menghargai dan mencintai antara

ibu dan bapak harus terujud secara nyata, agar bisa dirasakan anak
sejak lahirnya. Suasana yang penuh kasih sayang dan keserasian
akan memberikan rasa hangat kepada anak-anak sehingga anak

merasa bahagia berada dalam keluarga.

*’ Hasan Langgulung. Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan.

(Jakarta: Pustaka Al-Husna. 1989 ) hal.373.
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m) Bila concelor tersebut bertugas dibidang pembinaan agama,
maka dia harus memiliki pengetahuan agama, berakhlak mulia
serta aktif menjalankan agama, dan sebagainya.”

Dari beberapa syarat tersebut, conselor dalam menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi siswa perlu mengadakan dekatan
secara agama, dimana proses pemecahan lewat potensi keimanan
akan memberikan pengaruh yang kuat dalam pribadi siswa.

Beberapa ahli kedokteran jiwa meyakini bahwa penyembuhan
penyakit pasien dapat dilakukan lebih cepat jika digunakan metoda
keagamaan, yaitu dengan
pofensi® Akeimanan kepada Tuhan, lalu
batinnya yang pada akhirnya
menimbulkan k a Tuhan Yang Maha Kuasa
adalah satu-sat penyembuh dari penyakit yang
diderita.”

4) Adanya kesam -nong yang dipegang guru-guru,

sehingga memmguikﬂjw dalam membimbing siswa.
25

5) Melengkapi fasilitas pendldikan seperti gedung, laboratorium,

nUNItM Ea $~lI:I~tA§ kesenian alat
ketrampilan c‘lstﬂa_inAMkan ;iapat digunakan untuk

"SIRODOMNESTA
6) Perbaikan ekonomi guru yaitu menyelaraskan gaji guru dengan

kebutuhan hidup sehari-hari, agar guru tidak banyak absen

mengajar hanya karena mengurus keperluan honor tambahan.

™ Arifin HLM., Pokok-pokok tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, ( Jakarta: Bulan Bintang,
1978) hal.49.

* Arifin, H.M., Teori-teori Konseling Agama dan Umum, (Jakarta: Golden Terayon Press, 2003),
hal.63.
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c. Usaha yang dilakukan dilingkungan masyarakat.
Masyarakat adalah tempat pendidikan setelah keluarga dan sekolah,
ketiganya haruslah mempunyai keseragaman dalam mengarahkan anak
untuk mencapai tujuan pendidikan. Keterlibatan masyarakat didalam
menanggulangi delinquent anak dapat berupa:
1) memberikan nasehat secara langsung kepada anak yang

bersangkutan agar anak tersebut meninggalkan kegiatannya yang

tidak sesuai denga rma yang berlaku.
ISLAM
2) Membicarakan eﬁgan orang tuafi i anak yang bersangkutan dan
(_ i

membicarakan ja

2. Usaha Represif

ISINOQd

UNIVERSI

Usaha represif adalah f ndas dan menahan kenakalan

. . .z;: J : Jz .‘L ’}J . a
remaja seringan mungkm%‘ftﬁ!ﬂ langi timbulnya peristiwa kenakalan

=S NIVERSITAS
Dirumah atau iigurg—ar;ﬂlr a, remaja seusia siswa MTs harus

mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku, apabila peraturan itu tidak
diindahkan mlM‘DuQME&]lﬁnan atas pelanggaran
tersebut. Di sekolah atau lingkungan sekolah, kepala sekolah berwenang
dalam melaksanakan hukuman terhadap pelanggaran tata tertib sekolah.
Dalam penanganan ini guru BP maupun guru lain berhak menindak siswa
yang melanggar tata tertib sesuai ketentuan yang telah disepakati fihak

sekolah.

% Ny.Singgih D. Gunarsa. Psikologi Remaja ( Jakarta: Gunung Mulia,2007). Hal.140
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Pendidik dalam menjatuhkan hukuman kepada subjek didik

diharapkan agar anak jera untuk mengulangi perbuatan yang diinginkan

dengan tujuan agar anak mau memperbaiki dan mengubah tingkah laku

yang tidak sesuai dengan aturan yang berlaku, serta menumbuhkan sikap

disiplin bagi remaja lain untuk tidak ikut serta terlibat dalam tingkah laku

melanggar aturan tersebut. Tindakan ini harus dijiwai dengan rasa kasih

sayang dan bersifat mendidik terhadap mereka. Oleh karena perilaku

menyimpang yang merek akibat dari berbagai faktor, baik
ISLAM

intern maupun ekstemg[)remaj
(_

merugikan pribadinya s

= o

ang /jcak disadari dapat berakibat
O

:@ir

y4

Hukuman harus ahannya;

= n
Hukuman harus %M@Z
Hukuman harus 1e afankan agar anak mengerti benar apa

sebabnya ia dihukum dan apa maksud hukuman itu;

e i u y tenang, jangan
SRS ERNEEAS
Hukuman sesuai an umar anak;
Hukuman har‘ i d%Masan, sebab bertujuan untuk

memberikan kata hati, tidak hanya menghukum saja;

EANETEIIE AT,
Hukuman u ji u thukuman merupakan

alat pendidikan yang terakhir karena menggunakan alat-alat
pendidikan yang lain sudah tidak dapat lagi;

Yang berhak memberikan hukuman hanyalah mereka yang cinta
pada anak saja, sebab jika tidak berdasarkan cinta, maka hukuman
akan bersifat balas dendam;

Hukuman harus menimbulkan penderitaan pada yang dihukum dan
yang menghukum ( sebab yang menghukum terpaksa).’’

' Suwarno. Pengantar Umum Pendidikan (Jakarta: Aksara Baru. 1998) hal. 116.
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Hukuman merupakan salah satu usaha pembinaan terhadap siswa
yang telah melakukan tindakan tingkah laku menyimpang norma agama,
hukuman memiliki tiga tingkatan sesuai dengan perkembangan anak,
W.Sterm mengemukakan hal tersebut sebagai berikut:

a. Hukuman Asosiatif. Hukuman yang ditimbulkan akibat hukuman ada
asosiasinya dengan kesalahan anak.

b. Hukuman Logis. Dimana anak yang dihukum hingga mengalami
penderitaan yang ada hubungan logis dengan kesalahannya, hukuman
ini dilakukan pada anak-anak yang sudah agak besar yang sudah
mampu memahami hubungan antara kesalahan yang diperbuat dengan
hukuman yang diterima.

¢. Hukuman Moril. Tj kdt&i_iﬂi/\ttrc@qi pada anak-anak yang lebih
besar, anak tidak ya sekedar menyadari hubungan logis antara
kesalahan dan hukuman i tergugah perasaan kesusilaannya
atau terbagun kata “Hati menerima hukuman sebagali
sesuatu yang harus

Dari uraian ters zlaksanakan hukuman sebagai

upaya penanggulangan Atinekal/lakh([hen{fimpang norma agama dengan
o gz g i g s s den

baik, yaitu dengan memperhatikan syarat-syarat memberikan hukuman

dan caUMMERSJ IAa hingga dapat
menghasilkan kebeﬁla& @lmlManggulangi kesalahan yang

drebutmetNIFY ONE SIA

Tindakan represif harus bersifat paedagogis, bukan hanya bersifat

menghukum saja terhadap mereka yang melakukan tingkah laku
menyimpang atau melanggar tata tertib.
3. Usaha kuratif adalah usaha dalam menanggulangi masalah kenakalan

remaja/ tingkah laku menyimpang. Pencegahan ini dimaksudkan agar

2 Ibid., hal. 117.
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kenakalan tidak meluas dan merugikan baik pribadi maupun masyarakat
sekitarnya. Tindakan kuratif dan rehabilitasi dilakukan untuk memperbaiki
akibat perbuatan nakal, terutama individu yang telah melakukan perbuatan
tersebut. Tindakan kuratif dilakukan setelah tindakan pencegahan lainnya
dilaksanakan dan dianggap perlu mengubah tingkah laku si pelanggar
dengan memberikan pendidikan lagi. Pendidikan dilakukan secara khusus
yang ditangani oleh lembaga khusus maupun perorangan yang ahli dalam

bidang ini, misalnya BP . Tindakan kuratif yang bisa

dilakukan dalam usaha itara lain:

a. Menghilangkan sem abab, timbulnya kejahatan remaja
baik yang berupa p al ekonomi dan kultural

b. Melakukan peruba a} lmg,' gan jalan mencarikan orang tua
angkat/orang tua a fasilitas yang diperlukan bagi
perkembangan jas sehat bagi anak-anak remaja

tengah lingkungan sosid
d. Memberlkan latihan bagi remaja untuk hidup teratur, tertib dan

NIV ERSLLA S

£, tk IVEB Lp aA k membiasakan
dll‘l bekerja, bel mel rekreasi sehat dengan disiplin
tinggi. I m

f. Menggiatkan organisasi pemuda dengan program-program latihan

vokasmn elinkuen itu bagi pasar
kerja dan NWNE gTA

g. Memperbanyak lembaga latihan kerja dengan program kegiatan
pembangunan.

h. Mendirikan klinik psikologi untuk meringankan dan memecahkan
konflik emosional dan gangguan kejiwaan lainnya. Memberikan
pengobatan medis dan terapi psikoanalitis bagi mereka yang menderita
gangguan jiwa.”

Penanggulangan terhadap tingkah laku menyimpang ini ditekankan pada

usaha tercapainya kepribadian yang mantap, serasi dan dewasa. Remaja

3* Kartini Kartono. Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja. ( Jakarta: Rajawali. 1986).hal.97-98.
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atau siswa yang masih mengenyam pendidikan dipersiapkan menjadi
orang dewasa yang berkepribadian kuat, sehat jasmani dan rokhani, teguh
dalam kepercayaan dan keimanan.

Dari beberapa cara usaha yang dilakukan untuk menanggulangi
perilaku menyimpang norma tersebut, pembinaan akhlak siswa harus
dilakukan secara terus menerus oleh fihak sekolah/ madrasah, bisa
dilakukan oleh guru-guru agama, meskipun dalam usaha preventif telah
disebutkan, namun pentingnya akhlak siswa merupakan hal yang sangat

ISLAM
?arus pat eberikan penanaman akhlak

urgen/pokok. Pendidi

dengan berbagai metod¢// lah banyak disebutkan yaitu:

a. Metode Teladan ( U E

Menurut Muh de teladan itu memberikan

isyarat pada diri Na&uﬂm W, karena Allah membentuk

TONIVER SITAS™™ =~

kehidupan manus

Meode ini san§|e_nl' unhMiksanakan dalam pembinaan
akhlak siJ'NQaQ [gﬂ'ESlJm adalah akhlak yang

termasuk ranah afektif yang diwujudkan dalam bentuk tingkah laku
(behavioral). Sebagai contoh uswatun hasanah adalah Nabi
Muhammad SAW, Nabi Ibrahim dan kaum yang beriman dan taat

kepada Allah SWT, hal ini terdapat pada surat Al-Ahza (33):21

* Muhammad Qutub, Sistem Pendidikan Isiam. (Bandung: PT.Al-Ma’arif. 1984) hal. 183.
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Artinya :. Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak

menyebut Allah.*

Dalam Al-qur’an-di kisah-kisah manusis terdahulu

baik yang berima %la m' kisah para Nabi dan Rasul,

Lukman Al-Haki n orang yang musyrik yang

kejam seperti Fir’%ﬁ:@ (daff lainnya. Peserta didik sangat

tertarik dengan kisah-kisah orang yang beriman dan salih sehingga

merka NI oM} S FRe T icupen schari-
har ISLLAM

=MD ONESIA

Ayat-ayat Al-Qur’an banyak menyebutkan kalimat-kalimat yang
dapat menyentuh hati untuk mengarahkan manusia kepada tujuan yang
dikehendakinya, yakni agar manusia selalu berpegang teguh pada
ajaran islam. Metode nasihat ini harus disertai dengan panutan atau
teladan dari orang yang memberikan nasihat. Sebagaimana nasihat

Nabi Salih As. kepada kaumnya, Al-A’raaf (7): 79

¥ Departemen Agama. Al-Qur 'an dan Terjemahnya . (Jakarta: CV. Indah Press).hal. 670.



53

s h gk vy et

LI = e ":’,

Artinya : Maka Shaleh meninggalkan mereka seraya berkata: "Hai
kaumku Sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu
amanat Tuhanku, dan aku telah memberi nasehat kepadamu,

tetapi kamu tidak menyukai orang-orang yang memberi

nasehat".%c ISLAM )

Z
ngnje ahwa

O
bimZampai sekarang ini. Pelaksanaan

Ayat tersebut tidak semua orang itu dapat
menerima nasihat,

pembinaan akhlak a lebih banyak menggunakan

metode nasihat, karﬁfwjﬁmwf mudah melaksanakan metode
JU ) *” . e v :

nasihat, tetapi ada kelemahan membosankan siswa. Demikian juga

oranumlry jE BSIJ hA:&unakan metode
nasihat. Namun Ia& bih ATM dan ditaati oleh anak bila

metode nIN Dse NEg rar'ﬂru dan orang tua yang

memberikan nasihat.

d. Metode Pembiasaan.
Pembinaan akhlak dengan cara membiasakan peserta didik untuk
melakukan ajaran Islam di sekolah, misalnya menjalankan shalat
sebelum pulang sekolah, shalat dhuha, mentaati tata tertib sekolah,

sopan santun terhadap semua guru dan berbuat baik terhadap siswa

¥ Ibidhal. 234



54

lain. Metode pembiasaan dapat juga diterapkan untuk meninggalkan
perbuatan yang melanggar ajaran agama Islam dan tata tertib sekolah.
Peranan guru dan orang tua dalam menerapkan pembiasaan adalah
sebagai pengawasan dab bimbingan terhadap perilaku peserta didik
sehari-hari. Metode pembiasaan ini dapat dilakukan secara bertahap,
baik dalam melaksanakan ajaran agama Islam, tata tertib sekolah
maupun dalam meninggalkan perbuatan yang melanggar ajaran Islam,

kebiasaan merokok dan minuman keras.

T

Metode Hukuman

(o

Pemberian hukiina ngmrgaan terhadap siswa perlu
ac

Z

dilaksanakan, nam an penghargaan itu perlu diperhatikan
0

unsur pendidikan huk

mengubah dirinya mﬂlﬂaﬁﬂ@ penghargaan dapat mendorong

siswtljt'Nirw glr kaE kegkan dan prestasi
yang telah dicapai. Dalam Al-Qur’an hukuman biasa dikenal dengan

kata azab dan !1§1Lmr AM'I kali.*” Berarti Al-Qur’an
sangat QNE"&'I Amikian pula dengan

ganjaran atau penghargaan yang sering disebut gjrun. Contoh

man dapat mendorong siswa

hukuman dalam surat At-Taubah (9 ): 74

b

,,.l‘ ,’E-’.’;’J’ ’?ga . z E’/_, ,ﬁ.‘},ﬁ.”.,"’,. .
b U3 ¥ BT § Ll blas G cpia 1355 ol

= A 2N
B R JUR N

" Muhammad Fuad Abd Al-Baqy. Mu jam Al-Mufahras li Alfazh Al-Qur’an Al-Karim. (Dar al-
Fikr.1987) hal 450-455.
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Artinya :dan jika mereka berpaling, niscaya Allah akan mengazab
mereka dengan azab yang pedih di dunia dan akhirat; dan
mereka sekali-kali tidaklah mempunyai pelindung dan tidak
(pula) penolong di muka bumi.*®

Surat Al-Maidah ( 5): 38

-+

l{ "/,,l’f % T G % k. ”:l:): ‘J’J‘ S
) S MSS LIS L Bl Lagouol Trpadadls 38 )LAJYG 3)LAJTS

- 27

- § E
@ ”AS-"_ \ JJq’,p 4l K]
yzifgLn@ehAuraan perempuan yang mencuri,

Artinya :

sebagai) pembalasan bagi apa

ebagai siksaan dari Allah. dan

Allah M i Bijaksana.”

Surat Hud (11) l/biwﬂmjﬂjt‘;jj

- o £ . = e I.“ 4 s b .
2'31”'#';:: 7E = sﬁ.ﬁu ol e o)
Artinya : Kecuall sﬂaﬁaMbar (terhadap bencana), dan

INﬁan fmﬂggi\erika itu beroleh ampunan
an pahala yang besar.

Surat Ali Imran (3): 136

w M, *g roA

J’,i’,‘ - %% 2L p g - v % g —f-f
S R VT EC) S5 Sl ) op 3AM o252 2yl
> ,94,.,f’,fc". P

(2 ol 21 Gy Gd T onale>

*® Ibid. hal 292
 Ibid hal. 165
" Ibid. hal. 328
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BAB III

TEMUAN PENELITIAN

A. Deskripsi Kontek Penelitian

Pada bagian ini akan diuraikan ekplorasi data untuk masing-masing
aspek dari variable yang diteliti, yaitu variable tingkah lau menyimpang
norma agama dan wusaha penanggulangannya, yang mengacu pada
permasalahan yang diteliti serta’diolah hasil penelitiannya.

Pelaksanaan penelitian -yang berlangsung selama kurang lebih empat
bulan ini dilaksanakan di MTs Negeri-Stukoharjo. Secara geografis MTs
Negeri Sukoharjo terletak di“jalan| KH.Agus| Salim No. 48 Desa Joho,
Kecamatan Sukoharjo. Dengarni-batas wilayah sebagai berikut:

1. Sebelah timur Madrasah berbatasan dengan perkampungan Desa Jaho
Rt.06 Joho Sukoharjo.

2. Sebelah utara Madrasah' berbatasart dengan’Jalan Raya KH. Agus Salim
yang merupakan jalan rayatingkat Kota.Sukeharjo'

3. Sebelah barat berbatasan dengan lapangan sepak bola Kelurahan Joho dan
Masjid Raudhotul Jannah.

4. Sebelah selatan Madrasah berbatasan dengan areal persawahan.

Dengan batas-batas wilayah serta letak gedung Madrasah Tsanawiyah Negeri

Sukoharjo tersebut, dapat dikatakan bahwa lingkungan MTsN Sukoharjo

memiliki suasana yang konduksif dalam pelaksanaan proses belajar mengajar,
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letak yang strategis dan suasana tidak terlalu bising, sebab letaknya jauh dari
pusat keramaian dan terletak di perbatasan sebelah selatan Kota Sukoharjo.
Penelitian ini diawali dengan mengadakan study dokumentasi dari
administrasi Madrasah terkait dengan visi dan misi Madrasah, keberadaan
Madrasah, guru dan karyawan, gedung dan fasilitasnya.
Untuk menumbuhkan semangat juang guru karyawan dan siswa
dilingkungan MTsN Sukoharjo, telah disusun visi misi yaitu:
1. Visi
Mewujudkan Madrasah unggul dalam bidang IMTAQ dan IPTEK
2. Misi.

a. Mengembangkan fitralr siswa agar miénjadi muslim yang berakhlak
mulia memiliki Aqidah Islamiyah yang benar dan kuat serta memiliki
wawasan nasionalisme yang kuat.

b. Mengembangkan' potensi-dasar ‘ahak untuk’ berfikir kritis obyektif,
nasional, sistematis dalam_upaya'\pengliasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam,rangka/mempersiapkan-siswa melanjudkan ke tingkat
pendidikan yang lebih tinggi.

c. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam mewujudkan keahlian
anak dalam menghadapi era pasar bebas.

d. Menumbuh kembangkan dan mendorong rasa menghafal menghafal
bagi anak-anak pada surat-surat, ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits

sebagai bekal dan landasan hidup.
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e. Menumbuhkan jiwa dan semangat disiplin, tertib, rajin belajar dan etos
kerja yang tinggi, untuk mewujudkan manusia yang berkualitas
Dari visi misi tersebut diharapkan Madrasah Tsanawiyah Negeri Sukoharjo
mampu menciptakan anak didik yang cerdas, unggul dalam bidang Imtaq dan
Imtek dan juga mampu membawa  siswa-siswi yang telah mencapai
kelulusannya diharap menjadi siswa yang cerdas baik dari sisi iman dan
takwanya serta cerdas dalam bidang ilmu dan teknologinya.

Madrasah ini bermula dari Madrasah~Tsanawiyah Negeri Bekonang
Fillial 3 Sukoharjo, didirikan tangggl I(Juni 1984, dengan mengambil lokasi di
Jalan Seram No.24 (sebelah barat Kedim'Sukoharjo Kota). Madrasah ini resmi
berdiri menjadi Fillial (kelas jauh) |dari “Madrash Tsanawiyah Negeri
Bekonang dengan SK Ka Kanwil(Departenien«Agama Propinsi Jawa Tengah
No. wk/5.c.1088/Fil/85 tanggal 14 mei 1985.

Tanggal ‘25 Nopember 1995 Madrésah ‘Tsanawiyali-Negeri Bekonang
Fillial 3 Sukoharjo dapat berdiri_sendiri\dengan Surat Keputusan Menteri
Agama RI No.515.A Tahun 1995, /dengan- menempati gedung JL.KH.Agus
Salim No. 48 Sukoharjo sampai sekarang,.

Sejak berdirinya MTsN tersebut telah mengalami beberapa pergantian
kepala, tehun 1994 sampai tahun 2002 dipimpin oleh bapak Drs. H. Bakar
Bahri, tahun 2002 sampai 2004 dipimpin oleh bapak Suranto BA, tahun ajaran
2004 sampai 2007 dipimpin bapak Drs,H.Sutadi, M.Ag dan tahun 2007

sampai sekarang dipimpin bapak Drs.Ahamadi, M.Pd.1..
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Dalam menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran melibatkan
sejumlah tenaga guru dan tenaga administratif. Untuk mengetahui keberadaan
tenaga guru dan karyawan dapat dilihat tabel sebagai berikut:

Tabel 1
Keadaan Tenaga Guru MTsN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2008/2009

Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekwensi Persentase
1 | Laki-laki () |SEAM19)) =
~ =

N 0
2 | Perempuan u(:) S %
Jumlah || 100 %
>
Z
D >

Keterangan: dari jumlah @ﬁjﬂg@ﬂ@g berjumlah 43, tenaga guru

perempuan lebili ban VaitEu ﬂgi 31119 orang guru laki-laki.
e 5 ,i

Jika di persen 1 % tenaga guru perempuan 44,19 % tenaga

guru laki-laki. ISLAM
INDONESIA

Keadaan Tenaga Guru MTsN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2008/2009

Berdasarkan Status Guru

No Status Kepegawaian Frekwensi Persentase
1. | PNSNIP.150 32 74,42 %
2. |GIT 11 25,58 %

Jumlah 43 100 %
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Keterangan: Tenaga guru yang dimiliki terdiri 32 orang berstatus PNS
dan 11 orang berstatus GTT atau 74,42 % guru PNS dan 25,58% guru
GTT.

Tabel 3
Keadaan Tenaga Guru MTsN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2008/2009

Berdasarkan Pendidikan Akhir dan Golongan Paangkat

No | Pendidikan | n at Jml %
(N /
llc [11d |Ha [II Illc [40d [Iva | GTT
= )
1. | D2 -1 - % g - - - -
2. | D3 2(-I> - m -1 1| 3] 697%
. 2 (L)
3. | s -1 - 1=6 5 P3| 7| 9 | 36| 8,7%
(A (s
4, 82 - B Jl}l J&:U‘t?lﬁ 1 1 4 9,31%
JumlaUN VE- SITSAS 43 100 %
|

ISL. AN

Keterangan: Tenaga Guru Yang berpendidikan S2 terdapat 4 orang atau
9,31 %, yang be&!ﬁ@ngm%mlﬁl 83,72 % dan yang
berpendidikan D3 terdapat 3 orang atau 6,97 %. Tenaga guru yang
memiliki golongan pangkat Ilc terdapat 2 orang, III a sebanyak 6 orang,
IITb sebanyak 6 orang, Illc sebanyak 5 orang, IIId sebanyak 5 orang dan
IVa sebanyak 8 orang, serta GTT yang belum memiliki golongan pangkat

sebanak 11 orang.
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Tabel 4
Keadaan Tenaga Administrasi MTsN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2008/2009

Berdasarkan Pendidikan dan Status Kepegawaian

No | Pendidikan | Status Kepegawaian Jumlah
PNS PTT Frekuensi | Persentase

1 SLTA 2 4 6 66,67 %

2 D1 - - - -

3 D2 - N - -
6 ISLAM /Z\

4 |D3 ! S| . 11,11 %
0 0

5 |st 5 4| 22,22%
S m
= L

Jumlah .% 6 > 9 100 %

SAEDE)
Keterangan: dalta\jersebut menﬁg bahwa dari_9 pegawai, yang
st PR bt 7 b gk Tt )
orang. Jika dilihat dari ,L§Jmm%M pegawai yang lulus S1 ada
2ome. INDONESIA

Dari jumlah tenaga guru dan karyawan tersebut, untuk memantau
kehadiran setiap harinya, kepala sekolah menyiapkan daftar hadir bagi
tenaga guru dan karyawan. Dengan adanya presensi tersebut dapat
dijadikan sebagai alat supervise tentang tanggung jawab guru dan
karyawan dalam memnuhi aturan sekolah mengembangkan pendidikan
MTsN Sukoharjo. Apabila setiap personil dapat melaksanakan tugas

dengan baik diharapkan akan berdampak kepada anak didik yaitu menjadi
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manusia yang cerdas, pandai, berakhlakul karimah, serta berani
bertanggung jawab terhadap semua makhluk hidup serta sebagai warga
Negarﬁ Indonesia yang adil dan demokratis. Guna mencapai tujuan
tersebut maka harus diselenggarakan rangkaian kegiatan pendidikan secara
berencana, terarah, sistematis yang dilaksanakan oleh guru dan pegawai
yang cakap.

Data berikutnya yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah subjek
yang dipilih secara purposix;e, artinya pemilihan subjek berdasarkan pada
tujuan tertentu atau memiliki karakteristik tertentu, khususnya responden
yang berkaitan dengan masalah'yang sedang diteliti. Sebagai responden
utama adalah siswa-siswi MTsN Sukohatjo dengan tekhnik pengambilan

sampel 10%, mengingat jumlah siswa 587

Tabel 5
Jumlah Siswa MTs Negeri SuKohatjo
Tahun.-Pelajaran 2008/2009
No Kelas Jumlah Siswa Jumlah

Laki-laki Perempuan
1 VII 100 71 171
2 VIII 118 111 229
3 IX 89 98 187
Jumlah 307 280 587

Dari jumlah kelas yang terdiri 16 kelas dengan jumlah siswa 587 tersebut,
sample yang digunakan dalam penelitian ini, berjumlah 60 yaitu 10% dari

jumlah siswa yang ada.



B. Temuan Penelitian
Berikut ini akan diuraikan secara rinci mengenai temuan penelitian baik
yang berkaitan dengan tugas-tugas administrasi Kepala Madrasah/Sekolah,
perilaku menyimpang siswa, hal-hal yang mempengaruhi perilaku
menyimpang siswa, penanganan perilaku menyimpang maupun faktor-faktor
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam penanganan perilaku

menyimpang norma agama.

Dari hasil temuan tersebut di ak terkait yang berkompeten
7

memperoleh gambaran yang

lebih jelas tentang bagaimana; lan agar dapat menekan angka

angka perilaku menyimpang @E{MM@}‘W akan lebih meningkatkan

prestasi belajar siswa, sehmgga déat ﬁe §tak bibit ungd bangsa yang
cerdas dan berbu%)u“

1. Tugas Adminism m& Aas Kerja Masing-

masing Bidang.

Kepala Madrasah/Sekolah sebagai penanggung jawab dalam
penyelenggaraan pendidikan mempunyai tugas pokok yang berpedoman
pada buku petunjuk penyelenggaraan administrasi sekolah menengah dari
kantor wilayah Departemen Agama Republik Indonesia Propinsi Jawa
Tengah, dengan rincian sebagai berikut:

a. Kepala Madrasah/ Sekolah
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Kepala Madrasah berfungsi dan bertugas sebagai educator, manajer,
administrator dan supervisor.
1) Selaku Educator.
Kepala Madrasah selaku educator bertugas melaksanakan proses
belajar mengajar secara efektif dan efisien.
2) Selaku Manajer
Kepala Madrasah selaku Manajer mempunyai tugas:

a)

e) Melaksanak%%} @J

f) Melaksanakan evaluasi terhadap kegiatan KBM

o hdbiibndiad 2 SITAS
h) Mengadakaxl stlg_m\AlMemesteran dan lainnya

) MR E S A

j) Mengatur proses belajar mengajar
k) Mengatur administrasi :

- Ketatausahaan

- Siswa

- Ketenagaan

- Sarana Prasarana

- Keuangan / RAPBM



1) Mengatur Organisasi Intra Sekolah (OSIS)

m) Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat dan intansi

terkait

n) Secara rutin mengadakan pembinaan setiap tanggal 1 tiap

bulannya.

3) Selaku Administrator

Kepala Madrasah selaku administrator menyelenggarakan

supervisi mengenaf'g ISLAM \

a) Proses belajar

b) Kegiatan bimb

c) Kegiatan ekstr

d) Kegiatan ketatausa

e) Kegiatan keljasamad E masi'arakat dan instansi terkait

» WNIVERSITAS
g) Kegiatan OSIISI—AM

h) KegiItNDONESIA

b. Kepala Tata Usaha

Kepala Tata Usaha Madrasah mempunyai tugas melaksanakan

ketatausahaan Madrasah dan bertanggungjawab kepada kepala

Madrasah dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
1) Penyusunan Program kerja Tata Usaha Madrasah
2) Pengelolaan Keuangan Madrasah

3) Pengurusan administrasi ketenagaan siswa
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4) Pembinaan dan pengembangan karir pegawai tata usaha Madrasah

5) Penyusunan Administrasi perlengkapan Madrasah

6) Penyusunan dan penyajian data / statistik Madrasah

7) Mengoordinasikan dan melaksanakan 6 K

8) Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan pengurus ketatausahaan
secara berkala.

Wakamad Kurikulum

Memembantu tugas Kepala- Madrasah/ Sekolah dalam melaksanakan

pendidikan dan pengajaran sehari-hari-dalam bidang:

1) Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan

2) Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran

3) Mengatur penyusunan program/pembelajaran, program semester,
program satuan pelajaran dan persiapan mengajar, penjabaran dan
penyesuaian Kurikulumi::

4) Mengawasi kelancaran-kegiatan beldjar mengajar.

5) Mengatur pelaksanaan kegiatarrkurikuler

6) Mengatur pelaksanaan program penilaian, criteria penilaian,
kenaikan kelas, criteria kelulusan dan laporan kemajuan belajar
siswa serta pembagian raport dan STTB.

7) Mengatur pelaksanaan program perbaikan dan pengajaran.

8) Mengatur pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar.

9) Mengatur pengembangan guru mata pelajaran dan coordinator

mata pelajaran.
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10) Menyusun laporan kegiatan yang bersangkutan secara berkala.

11) Melaksanakan studi kelayakan tentang pembaharuan system
pembelajaran yang akan diprogramkan.

12) Mengadakan evaluasi terhadap pelaksanaan sitem pembelajaran
secara berkelanjutan dan seoptimal mungkin.

13) Melakukan telaah kurikulum yang dilaksanakan.

14) Mengadakan pengembangan kurikulum sesuai dengan situasi dan

kondisi yang ada WWI KBK, KTSP)

%) -

15) Mengatur dan me tué
rakt

m

s laboratorium keseluruhan.

16) Mengintensifkan | e s disamping teoritis.

17) Mengkoordinir ke ;

18) Mengkoordinir petang (BM /(=P Promes, RP, LKS, Diktat,
) Mengkoordinir pc%gﬁ%@fm, romes i

Modul dan Program Satuan Pelajaran)

v NME B RLLAS
20) Menyusun rencalnSliﬁa AMun

21 Menga sk o e s e

. Wakamad Kesisiwaan

Membantu Kepala Madrasah/Sekolah dalam melaksanakan tugas :

1) Membentuk pengurus OSIS

2) Membuat bagan struktur pengurus kelas.

3) Mengatur program dan pelaksanaan bimbingan dan konseling

(kerjasama dengan BP)
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4) Mengatur dan mengkoordidinasikan pelaksanaan 6 K ( Keamanan
Kebersihan Ketertiban Keindahan Kekeluargaan dan Kerindangan)

5) Mengatur dan membina program kegiatan OSIS meliputi:
Kepramukaan, Palang Merah Remaja (PMR), Kelompok Ilmiah
Remaja (KIR), Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), Patroli
Keamanan Sekolah (PKS), Paskibraka.

6) Mengatur program pesantren kilat.

7) Menyusun dan m aan pemilihan siswa teladan

8) Mengadakan cerdag:)ce prestasi.

S m
9) Menyeleksi calon Zuntuk| diusulkdh| mendapat beasiswa, BKM,
>

=)
BKG, siswa berprwﬁﬂ k&ﬂj@l

10) Melaksanakan karya wisata siswa.

1) MeIMHLVaEBS&TA S
12) MenyelenggaralIESlIa_tpA

13)Mengad % ubig .f'\

14) Bersama seksi keagamaan menyelenggarakan kegiatan hari besar

keagamaan.

15) Mempersiapkan PORSENI.

16) Menyusun panitia kegiatan selama satu tahun.

17) Menyusun dan melaksanakan tata tertib aagar terwujud wawasan
wiyata mandala yang optimal.

18) Menyusun petugas upacara dan mengoptimalkan SKJ (Prestasi)
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19) Menumbuhkan kreatifitas anak lewat madding.
20) Menyelenggarakan perkemahan.

21) Menyusun laporan.

. Wakamad Urusan Sarana dan Prasarana.

Membantu Kepala Madrasah/Sekolah elaksanaan tugas :
1) Merencanakan kebutuhan sarana prasarana untuk menunjang

proses belajar mengajar.

2) Merencanakan pro \pengadaan prasarana Madrasah.

3) Mengatur pemanf:
4) Mengelola perawa

5) Mengatur pembuk g

6) Membthpengad%Mﬁrngai kelas.
7) Membantu/pengadaan papan jadwal pelajaran d gu kerja.
o u Y R LA S
embuat pro anisasl/penghijauan
9) Membuat inventlﬁLuAMsarana (kerjasama Ka.TU,
bendahard hatari)) O [N S 1A

10) Penataan perlengkapan alat upacara.

11) Memikirkan dan membuat tempat wudhu.

12) Membuat dan merencanakan tempat sepeda gurwkaryawan.
13) Penataan sepeda siswa.

14) Memprogramkan saluran air.

15) Membuat papan/nama kelas dengan 3 bahasa.

16) Merencanakan pembuatan pintu masuk utama (Gapura)
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17) Membuat laporan rutin dan berkala.

Wakamad Humas

Membantu Kepala Madrasah/Sekolah dalam melaksanakan tugas :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9

mengatur dan mengembangkan hubungan dengan masyarakat,
komite dan dengan fihak-fihak lain.

Menyelenggarakan Bakti Sosial, Karya wisata, Darma Wisata,

Studi banding.

Menyelenggarak ndidikan di Madrasah (gebyar
V) -

Pendidikan/Stand) < %
%) o)

Mengatur penyuslﬁu kegiatan pertemuan dengan wali
S m

murid (orang tua) g v

>
Mencari tembos%%ﬂ@#endidikan untuk menghasikan

beasiswa.

BerQMIlamVxl g Bxﬁth‘lll:ﬁ &rasi.
MengkampanyelS/LdnAMsi) program Madrasah.
MemprokN@@NE@{ ﬂ{yuban keluarga besar

MTsN Sukoharjo.

Diusahakan agar dengan masyarakan selalu ada komunikasi lewat

menghadiri atau mendatangi suatu acara.

10) Membuat rancangan ketetapan yang berkaitan dengan tali asih,

sumbangan, hubungan dengan intern maupun ekstern.

11) Bersama dengan Kesiswaan, Keagamaan, Wali Kelas, BP untuk

menertibkan shalat jama’ah dan dhuha.
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12) Membuat laporan.

. Kepala Perpustakaan.

1) Membuat kartu pinjaman buku.

2) Penataan ulang buku perpustakaan.
3) Membuat struktur kepengurusan.

4) Membuat data catalog dan rak kartu.

5) Perencanaan pengadaan buku/ bahan pustaka / media elektronika.

6) Pengurusan pelaya?dﬁ perpustakaan‘(jadwal petugas).
%) -

7) Perencanaan penge rﬂ)an

8) Pemeliharaan dan

elektronika. y4

>
9) Melakukan pelay%%@m dan tenaga kependidikan

lainnya serta masyarakat.

10) Penywamjly-blﬁ)%al;l:@}e onika.
11) Menyusun tata tel'tSLus&rM
12) Mcnyusml N@@N&& Alstakaan setiap tiga

bulan dan secara berkala.

13)Membuat suasana perpustakaan agar anak dan guu minat
membaca.

. Seksi Keagamaan

1) Bersama dengan Wakamad Kurikulum menentukan surat yang
dibaca setiap hari oleh siswa kelas VII, VIII, IX.(ujian hafalan

surat-surat pendek).



2)

3)

4)

5)

3)

4)
S)
6)
7
8)

9)
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Mendidik, mengajak dan memprakarsai kotak infak setiap hari.
Membuat jadwal imam shalat dhuhur dan petugas adzan (muadzin)
serta kelengkapan kerjasama dengan humas.

Memperingati hari-hari besar agama Islam.

Mengajukan penguji hafalan surat-surat pendek ke wakamad
kurikulum.

Mensosialisasikan sholat jama’ah dhuhur.

Penyusunan pro BK.

Koordinasi deng i melaksanakan malah kesulitan

belajar siswa. M‘”‘ﬂ m ﬂ @J

Memberi layanan bimbingan kepada siswa untuk memperoleh

bl LY R RLTAS
Mengadakan pel&llﬂa@ﬂM
M REDDIMNE S| A

Melaksanakan kegiatan analisis evaluasi belajar.

Menyusun dan melaksanakan program tindak lanjut BK.
Koordinasi dengan wali kelas, guru mata pelajaran dan wakamad.

Menyusun laporan pelaksanaan BK.

Wali Kelas.

Wali kelas membantu Kepala Madrasah dalam kegiatan-kegiatan

sebagai berikut:
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Pengelolaan kelas

2) Penyelenggaraan administrasi kelas meliputi:

3)
4)
S)
6)
7
8)

9)

a) Denah tempat duduk siswa beserta fotonya.
b) Papan absensi siswa

c) Daftar pelajaran siswa.

d) Daftar piket kelas.

) Buku kegiatan pembelajaran (buku kelas/ jurnal kelas)

f) Tata tertib kelas ISLAAM
A 2

7
g) Point penilaian § %
@)
h) Buku presensi s Zz
m

Penyusunan/ pem
Pengisian daftar kur

Pembuatan catatan khusus tentang siswa.

renc e ENLY. ﬁR ITAS
Pengisian buku rl§ LAM

PembagiaIIN N E S I A

Sebagai pengganti orang tua di sekolah.

10) Memahami serta menguasai keberadaan anaknya (IQ, kerapian,

kerajinan, kelakuan , ekonomi, tata karma, jarak tempuh sekolah,

sarananya dll).

11) Memotivasi semangat belajar.

12) Memantau putra-putrinya apabila diberi tugas apapun ( upacara,

kerja bakti, study dll).
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13) Mengadakan komunikasi/ hubungan dengan orang tua tentang
keberadaan/ kemajuan anak.

14) Mengevaluasi hasil belajar anak dan keaktifan masuk diakhir
bulan.

15) Memotivasi serta memfungsikan pengurus kelas.

16) Membantu kelancaran dana komite lewat pengumuman atau

diberitahukan kepada anak diakhir bulan dan memberikan motivasi

untuk segera memWar}SL AM
0 \
17) Mengadakan koord

la yang erat dengan BP.
18) Mendisiplinkan wakfn at. dll.
19) Membuat suatu ke

ki SR

Guru bertanj gungjawab kepada Kepala Madrasah dan mempunyai

tugas me Y glprols t!la] mengajar (PBM) secara
efektif dan efisien. Tlxgt%rMb guru:
1) Membuatereb gkadrembéliela. S | A\

a) AMP

nyeluruh.

b) Prota / Promes.

c) SP (Satuan Pelajaran)
d) Program Mingguan
e) LKS

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran
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3) Melaksanakan kegiatan penialaian proses belajar: ulangan harian,
ulangan umum, ujian akhir.

4) Menganalisis hasil ulangan harian.

5) Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan.

6) Mengisi daftar nilai siswa.

7) Melaksanakan kegiatan membimbing (pengimbasan pengetahuan
kepada guru lain dalam kegiatan PMB).

8) Membuat alat pelajﬁﬁn Vslanpemg\

9) Menumbuhkan sﬂca&me

i k@)a seni.

10) Mengikuti kegiata o: cegiatan pengembangan dan

pemasyarakatan k

12) Men adaﬁ engen%gﬁ g‘Tn‘I@nEaj yang menjadi

Jawa nya,

13) Membuat cammnl%iﬁjam belajar.
14) Mengisi lm Q@ MEI]SI Aﬂ sebelum mulai

pembelajaran.

15) Mengatur kebersihan ruang kelas dan ruang praktikum.

16) Mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk kenaikan
pangkatnya (bagi PNS).

17) Mengisi daftar hadir setiap hari.
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Dari uraian tugas tersebut, Kepala Madrasah/sekolah maupun kepala
urusan masing-masing bidang dapat menyusun dan merencanakan

sekaligus melaksanakan tugas dengan tebih terprogram.

2. Perilaku Menyimpang yang Dilakukan Siswa.
Perilaku adalah sesuatu kecenderungan yang menentukan
seseorang unfuk berbuat sesuatu. Demikian halnya dengan perilaku

menyimpang dapat diartikas o3 enderungan seseorang untuk

berbuat sesuatu yang meng adaptindakan yang menyimpang norma.

i aturan normative ajaran

Islam yaitu segi akidah, i

= L
i i

pembahasan perilaku menyigﬁp}ﬁﬁ@ﬁ@pa segi tersebut, maka pada
2L NN

pembahasan ini dikhususkan pada perilaku menyimpang norma dari segi

i, INIVERSITAS
o vemoos  |ISLLAM

b. Merokok INDONESIA

c. Perkelaian

Ia.g Mengingat begitu lauasnya

d. Pencurian

e. Minum-minuman keras dan narkoba

f. Pergaulan bebas

Berdasarkan pengamatan yang didukung dengan instrumen, dapat
diungkapkan bahwa perilaku menyimpang dari segi akhlah masih banyak

dilakukan oleh sebagian siswa, hal ini dapat dilihat dari tabel pendapat
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yang disampaikan oleh siswa. Seharusnya siswa-siswi MTsN Sukoharjo

yang memiliki muatan Mata Pelajaran Agama lebih banyak dibanding

SMP, mampu menunjukkan perilaku yang lebih baik. Berikut data dari

perilaku menyimpang dari segi Akhlak, yaitu

a.

Membolos.
Kebiasaan membolos pada siswa sering kita jumpai, banyak
alasan yang dikemukakan oleh siswa yang membolos, dari rata-rata

siswa berdasarkan int paikan pada siswa dan

<a yang membolos, bisa di

0

indikasikan siswa yan alam pendidikan, prestasi yang
m

dimiliki cenderung ren o uk belajar rata-rata rendah.

sebagimana pada tabel berikut:

UNIVERSITAS
Tanggapan Siswa N‘ISJMA‘M@ Kebiasaan Membolos

No T T Rewvinghd ~ = S T]/fitkucnst  Persentase
1. | Pernah membolos karena malas 10 16,67
2 | Pernah membolos karena diajak teman 7 11,67
3 | Belum pernah 43 71,66
Jumlah 60 100%

Dari tabel tersebut menunjukkan 10 orang (16,67%) pernah membolos

karena dorongan dari dalam dirinya, dan 7 orang ( 11,67%) pernah
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membolos sekolah karena diajak.temannya dan 43 orang (71,66%)
belum pernah membolos sekolah.

Bila dilihat dari persentase tersebut membolos sekolah yang
dilakukan oleh siswa MTsN Sukoharjo, relative kecil, namun
membolos sekolah dikalangan siswa merupakan masalah yang harus
bisa diatasi. Karena bila tidak diatasi dapat menambah angka siswa

membolos, terlebih jumlah siswa yang berani membolos meski hanya

karena diajak tem |sudah. , menunjukkan angka yang
7

mengkhawatirkan. uan atau pendapat siswa

terhadap perilaku me an temannya menunjukkan

Pengakuan Siswa Persentase

1S
1. | Sering ada 'Sh 21 35,00

2. | Ada RMQIO N E o I A 56,67

3. | Tidak pernah ada 5 8,33

Jumlah 100%

Berdasarkan pengakuan siswa yang melihat teman lain membolos
menujunjukkan 21 orang (35 %) mengatakan sering melihat siswa
yang membolos, 34% orang (56,67%) mengatakan kadang-kadang

melihat siswa yang membolos, dan hanya 5 orang (8,33) mengatakan
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belum pernah melihat siswa yang membolos. Dari data tersebut
memperkuat bahwa perilaku siswa membolos sekolah di MTsN
Sukoharjo dinyatakan benar-benar terjadi, meskipun dari wawancara
BP menunjukkan bahwa siswa yang membolos hanya anak-anak
tertentu saja.  Meskipun demikian, siswa menanggapi perilaku

membolos menujukkan data sebagai berikut:

Tabel. 8
Tanggapan tefad?gWembolos Sekolah
%)
No Tanggaﬂg sis % Frekuensi | Persentase
T -
1. | Harus diberi sanl('sitLL| Z 47 78,33
S m
2. | Ragu- z v 2 3,33
gu-ragu % >
3 Terseralﬂmembxa:ﬁﬁyﬂ] kﬂj@ 11 18,34
Jumlah 60 100%
UNINVERSITAS
e

Terhadap siswa yanJ sLu.kaAnMs, mereka yang sepakat
memberi sangs}okbfnai {ebiyan 4-orafg) (7833%) dan yang ragu-

ragu 2 orang (3,33%) dan membiarkan saja asal dirinya tidak ikut
terpengaruh 11 orang (18,34%). Dari angka tersebut, kesadaran siswa
akan buruknya tindakan membolos sekolah pada umumnya sudah
cukup tinggi. Terbukti mereka yang berpendapat membolos harus
diberi sangsi menunjukkan angka yang paling tinggi.mengingat bila

tidak dilakukan sangsi tentu dikhawatirkan akan memberi pengaruh
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kepada yang lain, dan berakibat bertambahnya angka siswa yang
membolos.
. Merokok

Dilihat dari segi akhlak, merokok tidak pantas dilakukan anak
seusia sekolah MTs, karena pada saat itu mereka masih mengalami
perkembangan tubuh dan yang perlu diperhatikan merokok sangat
mengganggu kesehatan.

Bagaimana peng ap perilaku merokok, dapat

dilihat pada tabel berik

UBIVERSITA S

Tingkah p Terjadi Pada Siswa

(&

o oharjo
2

No Jawaban Siswa Frekuensi | Persentase

TS ERSITA S
73 Kadang-kadanJ s I_ A M 7 11,67

3. | tidak pdepi [ D O INE S| | As3 88,33

Jumlah 60 100%

Dari angket tersebut, 7 orang siswa (11,67%) menyatakan
kadang-kadang merokok dan 53 orang siswa (88,33%) menyatakan
tidak pernak merokok. Dengan demikian tindakan merokok yang
dilakukan siswa MTsN sukoharjo relatif kecil. Dari data catan guru BP

mereka yang melakukan merokok mﬁlanya dari coba-coba dan rasa
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ingin tahu atau sekedar ikut-ikutan. Dengan demikian perlu adanya
pencegahan sedini mungkin agar anak terhindar dari penyakit yang

mengganggu kesehatan akibat merokok.

. Perkelaihan

Salah satu perilaku menyimpang dari akhlak adalah berkelahi.
Islam mengajarkan bahwa sesame muslim adalah saudara dan jika

terjadi perselisihan hendaknya diselesaikan dengan cara yang baik.

Untuk mengetahyi sejauhmana sisya MTsN Sukoharjo dalam
v -

keterlibatannya terhadar ﬂerk , sebagai berikut:

Keterli i Perkelaihan

No J awabg‘iﬁﬁ“f@‘ﬂ J E‘;} J Frekuensi | Persentase

Sering
2. PeerlMeal\n/ERSI A3$ 55,00
3. | Belum pernah I S I— A M 27 45,00

INW) 100%

Dari tabel diatas menunjukkan 33 orang siswa (55,00%) pernah
berkelahi dengan temannya, 27 orang siswa (45,00%) belum pernah
berkelahi.

Bila dilihat dari persentasenya, perkelaihan di MTsN Sukoharjo
cukup penting mendapatkan perhatian guru maupun BP. Karena dari

data yang pernah melakukan perkelaihan lebih dari 50% dari sample
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data, bila masalah perkelaihan ini tidak segera diatasi akan dapat
berkembang menjadi sebuah kebiasaan yang menjadikan masalah-
masalah kecil sebagai sebab terjadinya perkelaihan. Hal ini akan
sangat mengganggu ketentraman proses belajar mengajar, juga
meresahkan para pendidik, orang tua bahkan pemerintah dan
masysrakat pada umumnya.

Menurut keterangan guru agama Islam di MTsN Sukoharjo,

perkelaihan yang pemahfﬁjch'maduis% belum sampai pada tingkat
< 7

serius, meskipun angkaé)en@ siswa cukup lumayan. Tetapi

mereka hanya berkelahi

k% | seperti mengganggu atau

meledek teman lain. N

menjadi perkelaihan keldw m ﬂ

Sedan an ﬁy shf ﬂl zasag perkelaihan
berdasarkan Jawaban siswa, sebagai berikut:

ISL.AM
and S bbbk etavan

idak sampai berkembang

No Jawaban Siswa Frekuensi | Persentase
1. | Dibiarkan saja 3 5,00
2. | Membela teman yang disukai 2 3,33
3. | Tidak setuju dan sedapat mungkin 55 91,67
dihindari
Jumlah 60 100%
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Terhadap perkelaihan, siswa MTsN Sukoharjo ternyata
sebagian besar menyatakan tidak setuju dan mereka menyatakan
sedapat mungkin harus dihindari. Dengan demikian walaupun terjadi
penyimpangan sikap, namun mereka memiliki kesadaran menciptakan

ketenangan atau ketentraman sekolah.

. Pencurian

Bentuk perilaku menyimpang dari segi akhlak berikutnya

adalah pencurian. Keb

keinginan bisa memiliki iharapkan, kebutuhan membeli

pulsa, uang jajan yang

menjadikan siswa terp ncurian barang/uang milik

temannya, keadaan terfbtﬂ g&@ MTsN Sukoharjo dapat

dilihat dari pengakuan sisw. melihat pencurian ég dilakuakan

ol siswa ) HJY SITA
ISLNAM

Perfghkubh Siba 7 ekl Peiioufiad Di kelas

No Pengakuan Siswa Frekuensi | Persentase

1. | Sering melihat pencurian - -
2. | Pernah melihat 28 46,67

3. | Belum pernah melihat 32 53,33

Jumlah 60 100%
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa para siswa yang
menyatakan pernah melihat pencurian di kelasnya 28 orang siswa
(46,67%), sedang sebagian lainnya mereka menyatakan belum pernah
melihatnya 32 orang siswa (53,33%). Namun demikian tingkah laku
menyimpang dalam hal pencurian dapat dinyatakan ada dikalangan
siswa MTsN Sukoharjo, walaupun dalam tingkat keseriusan yang
rendah.

Tanggapan atau rhadap tindakan pencurian

ini seluruh siswa menya % annya. Karena hal tersebut,

dapat dikatakan bahw. akan buruknya tindakan

pencurian pada umumn ks

. Minum-minuman Keras /ﬁ%’ﬂjﬁ:ﬂ J @ J

Untuk melihat bagian lain dari enlaku mgmpang yaitu

mmum-mMNey §a§ Iﬁa siswa atas
pertanyaan yang diajul&thAaMh minum-minuman keras
wan semscamb i RO i, Dar peranyan

tersebut responden yang menjawab belum pernah 57 orang siswa
(95,00%), menjawab pernah hanya coba-coba 3 orang siswa (5,00%).

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Pengakuan Siswa Terhadap Perilaku Minum-minuman Keras

No Favaian SIS Frekuensi | Persentase
1. | Belum pernah 37 95,00
2. | Pernah, hanya coba-coba 3 5,00
3. | Sering melakukan - -
Jumlah 60 100%

Meskipun mayo:
minum-minuman keras,

perlu diperhatikan, men;

akan belum pernah terlibat
n merupakan hal yang tidak

us minum-minuman keras

pada siswa MTsN Sukd&ijﬂ“@#@alm taraf coba-coba. Dari

penjelasan BP mereka yang
segera dllmtgﬂ

melakukan minum-minuman keras,

an slTa]Ae§ lebih lanjut,

ternyata anak yang tells LmuAM keras tersebut tergolong
anakeanak nak| N D ONE S| A

Terhadap perilaku menyimpang yang berkenaan dengan

minum-minuman keras siswa MTsN Sukoharjo memberi tanggapan

sebagai berikut:
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Tabel 14

Tanggapan Siswa Terhadap Minum-minuman Keras

Ko Tanggapan Siswa Frekuensi | Persentase
1. | Berbahaya dan harus dicegah 58 96,67
2. | Ragu-ragu 2 3,33

3. | Dibiarkan, tidak berbahaya - -

Jumlah 60 100%

6 ISLAM )

Dari tabel diatas écm‘n Iérwa mayoritas siswa masish
0 o)

rl%dap bahaya minuman keras

yang
Z

ari

mempunyai kesadaran

n
bagyak madharat. Berdasarkan

penjelasan BP penceg%jﬂ%@bm—minumm keras telah

dilakukan sedini mungkin denﬁgtieri Eenge ian akan bahaya
penyimpangldlebu melalui pembinaan remaja tentang bahaya

minuman keras dan nl&lsam%lMyang dilakukan oleh guru
agamalslammI’NBONESIA

Pergaulan Bebas

dalam kehidupan seh

Maraknya media cetak maupun elektronik, menjadikan makin
mudahnya siswa mendapatkan informasi dalam segala hal. Jika
fenomena ini tidak diikuti kepemilikan filter yang kuat akan
menjadikan siswa mudah terpengaruh hal-hal yang negatif. Meskipun
pergaulan bebas dikalangan siswa dikatakan tidak ada, namun awal

mula pergaulan bebas muncul dahi hal-hal kecil yang mengarah pada
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pergaulan yang mengarah pada pelanggaran norma, misalnya dari
melihat gambar porno, atau mengenal pacaran.
Dari pengakuan siswa tentang gambar porno, bisa dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 15

Pengakuan Siswa Dalam Keterlibatan Melihat Gambar Porno

No Jawaban Siswa Frekuensi | Persentase
1. | Belum pernah 25 41,67
G ISLAM 2
2. | Pernah g ¢ o 35 58,33
0 4 O
3. |Sering melihat | v Z 2 i
> o
y 4 -
lah > 60 100%

=)

Dari data tersebut menun lukkan bahwa sisw: $yang pernah

telibat me!ﬂi) m; ar pongseban 3'5 orang (5

belum pernah 25 o baran ini menunjukkan

betapa mudﬂthN-'@NES&LA dari media yang

mereka miliki maupun lihat. Banyaknya media informasi yang

%) dan yang

menayangkan sinetron maupun film tentang pergaulan remaja atau
remaja berpacaran juga menunjukkan indikasi kedekatan mereka pada
pergaulan yang mengkhawatirkan. Dapat dilihat angka pengakuan
siswa yang melihat atau mengetahui teman lain berpacaran sebagai

berikut:
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Tabel 16

Pengakuan Siswa Mengetahui Teman Berpacaran

e Jawaban Siswa Frekuensi | Persentase
1. | Belum pernah mengetahui 29 48,33
2. | Pernah 27 45,00
3. | Sering mengetahui 4 6,67
Jumlah 60 100%
6 ISLAM )
Dari pengakuan| ésw@ se%ng mengetahui teman lain
berpacaran 4 orang (6,6U) g yetahui 27 orang (45,00%)
dan yang belum pernah Angka yang menunjukkan

pernah mengetahui cu@%}@ guru maupun Bp selalu

memberikan iﬁrmasi-informaﬁegli ﬁ@aya §aulan bebas,
lebih ditekg&an la!i\péagajaran agama ya{lgAr\nelarang tindakan
mendekati zina. Penllréy!‘mﬁMdalam pergaulan remaja
sehari-hari sel‘limm@ NES’IA@: hal-hal yang

menurut norma agama maupun masyarakat tidak terpuji.

Dari beberapa bentuk perilaku menyimpang yang terjadi pada
siswa MTsN Sukoharjo yang telah diuraikan tersebut dapat ditinjau secara
kualitatif maupun kuantitatif.

Penyimpangan secara kualitatif artinya penyimpangan yang secara
normative dianggap serius atau tidak serius atau dengan kata lain dilihat

dari tingkat keseriusannya dan dari bentuk tingkah lakunya dan dari
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ancaman agama bagi yang melakukannya. Sedang kuantitatif artinya dari
banyak sedikitnya siswa melakukan tindakan menyimpang tersebut.

Dalam menentukan tingkat keseriusan suatu tindakan menyimpang
merupakan suatu yang subyektif, sesuai dengan persepsi masing-masing
individu yang menilai, disamping tergantung pula pada norma apa yang
dilanggar, siapa yang dirugikan, berbahaya atau tidaknya tindakan
tersebut.

penulisan tesis ini dalam

meninjau masalah perilaku ima pada siswa adalah aturan

normatif agama khususnya Perilaku yang sudah sesuai

dengan tujuan yang diharap} ar a (akhlak), tidak dianggap

sebagai tingkah laku yang nmfzﬂ%gﬂf@}})eram tingkah laku tersebut

merupakan tingkah laku normal. Se tingkah laku ang jauh dari

tujuan yang QML\{ al(h‘EA ang sebagai
penyimpangan dengan kel;&ln-ﬁ@y Mngkah laku yang hampir

mendekati NJMIN@CN(EI&I Agai tingkah laku

menyimpang dengan tingkat keseriusan rendah.

Misalnya dalam pendidikan akhlak disebutkan bahwa perbuatan
tercela yang harus dihindari adalah berkelahi. Tujuan yang diinginkan
dari menjauhkan perkelaihan adalah terciptanya kehidupan tentram dan
harmonis dilingkungan sekolah, masyarakat bahkan keluarga. Jika terjadi
siswa melakukan perkelaihan berarti orang tua (dirumah) guru dan

masyarakat wajib mengingatkan ataupun merelainya. Jika anak sudah
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menjaga dan menahan diri pari perkelaihan berarti telah melakukan hal
yang sesuai norma atauran. Jika anak telah melakukan perkelaihan yang
bisa membahayakan jiwa, maka hal ini dapat dianggap sebagai perilaku
menyimpang dengan keseriusan yang tinggi.

Sedangkan dalam meninjau perilaku menyimpang secara
kuantitatif yang dimaksud disini adalah dalam bentuk frekuensi atau
banyak sedikitnya siswa melakukan melakukan penyimpangan dilihat dari

persentasenya. Bila pesentasenya apai  60% keatas, maka

antara 30% - 59% dianggap
cukup, sedang persentase y4 nl_rﬁ kurang da berarti rendah.
Jika dilihat dari m data = 1sebutkan diatas, tindakan

yang menyimpang dengan késaﬂmfmgat kecil, namun perilaku
26

yang mencapai keseriusan rendah ternyata ada beberapa kasus yang

mencapai peuu I)'M EB &I,‘EM perkelaihan,
pencurian, melihat gamblr&lg_sAgMimpangan yang dianggap

rendah adalah meuIN@-@N Elslbm keras.

Dengan melihat permasalahan tersebut, sesuai dengan
perkembangan anak didik pada tingkat MTs pada umumnya sedang
memasuki usia remaja dan mulai berfikir secara rasional, maka maka perlu
sekali didasari akidah yang benar, membiasakan pengalaman ibadah
dengan penuh kesadaran dan keikhlasan, serta pembinaan akhlak yang
baik sebagai upaya pembentukan kepribadaian berakhlakul karimah dalam

kehidupan sehari-hari.
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Dengan melihat adanya bentuk perilaku menyimpang dari segi

akhlak tersebut, dapat dicari beberapa alternati
menyimpang tersebut, sekaligus mencari solusi

mungkin.

f sebab terjadinya perilaku

penanggulangannya sedini

Sebab-sebab Terjadinya Perilaku Menyimpang di MTsN Sukoharjo

Perilaku menyimpang dikalangan remaja terjadi, karena beberapa

sebab yang muncul, baik y.

Bila dicermati, pe

>
menyimpang akhlak dapat '3

a. Faktor Individu /ZCU | Jﬁﬂj@ J

Factor individu yang mempengaruhi

i dalam individu maupun
masyarakat.

norma agama khususnya

perilaku menyimpang dari

segi akhl&l) m:lngy §B§ Is:l:ﬂagS §alah persepsi
sebagian siswa terhal!s;LﬁhAuMpang yang tidak sesuai
dengan norma Eg&llsA terhadap perilaku

merokok yang menyatakan tidak masalah asal tidak diketahui gurunya

sebanyak 7 orang ( 10,33%), perkelaihan yang terjadi disebabkan oleh

hal-hal yang tidak dimengerti, menggagu, mengolok-olok, hal ini

menunjukkan bahwa pribadi anak belum sepenuhnya mengetahui

ataupun menyadari pentingnya berperilaku benar sesuai ajaran Islam.

Sedang sebab terjadinya perilaku

menyimpang yang berupa

minum-minuman keras yang pernah dilakukan siswa karena coba-
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coba, menurut wawancara BP belum sampai pada tindakan sering
melakukan karena kesempatan keluar masuk dari lingkungan sekolah
sangat dibatasi, dan seringnya dilakukan razia barang bawaan siswa
saat siswa berada disekolah.
. Faktor Keluarga

Terjadinya perilaku menyimpang tidak pernah lepas dari
keadaan keluarga mereka. Ketaatan keluarga dalam melaksanakan

ajaran Agama sanga perilaku anak dalam

!

%) -
kesehariannya. ‘<_[ %
)
14 72
Ll
S m
Ketaatan D anakdn Ajaran Agama
=)

>
Pada Kelsarga Siswa MTSN Sukoharjo

No Ketaatan Beragama Frekuensi | Persentase
1. | Semuad taat 56,67

2. | Ada yang taat Ji&lg.ﬁdA M 26 43,33
s s RO NE S| A |

Jumlah 60 100 %

Dari tabel tersebut, dapat diketahu bahwa latar belakang
keluarga tidak seluruhnya taat dalam melaksanakan ajaran agama,
dengan adanya lingkungan keluarga yang seperti digambarkan pada
tabel, secara tidak langsung dapat mempengaruhi keyakinan siswa

terhadap masalah-masalah perilaku menyimpang.
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Kurangnya keteladanan orang tua dalam mendidik anak,
terutama dalam ibadah shalat misalnya, akan menjadikan anak tidak
memperhatikan makna ajaran agama dengan baik. Jika shalat
merupakan bagian dari cara mencegah perilaku menyimpang, maka
tentunya orang tua akan sedini mungkin mengajarkan pendidikan

shalat kepada anaknya agar terhindar dari perbuatan menyimpang.

Tabel 18

Keadaan Orang Tua

anakan Ibadah Shalat

ﬁ
No Ketem1én gé Frekuensi | Persentase
la)
1. | Keduanya aktif CC Z 47 78,33
m
2. | Hanya ayah/ibus yan lat %’ 11 18,34
3. | Keduanya tidak S%ﬂjkﬂj@] 2 3,33
Jumlah 60 100%
U TAS

Keadaan oran!SLdﬂAMbut menunjukkan bahwa
kedua orang M@&I ﬂ? orang (78,33%)

dan yang menunjukkan salah satu dari keduanya yang melaksanakan
shalat 11 orang ( 18,34%) dan yang menunjukkan keduanya tidak
shalat 2 orang (3,343%). Tentu kondisi orang tua yang baik dalam
memberikan tauladan pada anak-anaknya akan mempengaruhi

kebaikan pula pada setiap perilaku anaknya.
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Selain kondisi orang tua tersebut, arahan orang tua terhadap kegiatan
ibadah yang diberikan sejak kecil, sangat mempengaruhi kondisi
perilaku anak, bisa dilihat dalam tabel yaitu:

Tabel 19

Arahan Orang Tua Terhadap Kerajinan Ibadah Sejak Kecil

No Arahan orang tua Frekuensi | Persentase
1 Tidak pernah - -
2 Kadang-k 16 26,67
ang ada:}e(; ISLAM ;
3. Senantiasa menibi ~ 44 73,33
7] o)
Juml Z 60 100%
S m
S -
o) >

Bila dilihat pada, pengiakuds] 4fiah yang terlihat dalam tabel
tersebut I@Wyakv Jil z\agn orang tua,

namun meski yang kadang-kadang mendapatkan arahan hanya 16

orang (26,67%), koncl anak melakukan perilaku
menyimpang, IMDQNE &I A terpantau, akan
memberikan peluang bagi anak melakukan perilaku yang kadang
sedikit mengkhawatirkan orang tua.

Perilaku menyimpang dapat terjadi karena minimnya pantauan
orang tua, karena kesibukan yang dilakukan orang tua, atau karena
orang tua tidak dapat memantau kegiatan anak setip harinya karena
merantau dikota. Bagaimana peran orang tua dalam memantau

kegiatan anak dalam kesehariannya, dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 20

Peran Orang Tua dalam Memantau Kegiatan anak

No Pantauan Orang Tua Frekuensi | Persentase
1. | Sering memantau 41 68,33
2. | Kadang-kadang kerena orang tua 16 26,67
sibuk
3. | Tidak pernah, karena merantau 3 5,00
lah, /) 60 100%
aadia)
O
O
Dari tebel ter %n bahwa orang tua yang
memantau kegiatan se rdapat 41 orang ( 68,33%)

dan yang hanya kadanggadﬁg@ﬂ@&m 16 orang ( 26,67%) serta

yang tidak pernah mendagatkan antauan, karena orang tuanya

merantau l@)ipu! !0‘5; esk1 hanya se%ut anak yang

tidak mendapatkan pMMtersebut menjadikan anak
memiliki kecenlN@l@NE’&xliA ingini. Mengingat

usia remaja masih memerlukan perhatian orang tua, maka jika orang
tua tidak memiliki kepedulian terhadap anak akan kegiatan mereka
maka hal tersebut dapat menjadikan anak kehilangan pegangan mana
yang harus diikuti, sementara orang yang paling dekat dengan mereka

tidak memberikan arahan yang benar dalam kehidupannya.



C.

o

Faktor Lingkungan Masyarakat

Masyarakat kecamatan Sukoharjo pada umumnya memeluk
agama Islam. Pembangunan agama dalam bidang fisik yang berupa
tempat-tempat ibadah seperti masjid dan mushalla, begitu juga dengan
kegiatan keagamaan seperti pengajian atau kajian-kajian agama sering
dilakukan dimasjid-masjid.

Akan tetapi bila ditinjau lebih lanjut mengenai pengamalan
ajaran agama Islam dalam-kehidupan-sehari-hari, masih kadang terjadi
banyak orang Islam yang mefijalankan | shalatnya belum rutin (5
waktu). Pengamalan ajaran_agama yang semacam ini jelas dapat
berpengaruh terhadap perilaku anak.

Hal lain yang,‘terjadi  pada-masyarakat sekitar wilayah
kecamatan Sukoharjo, adalah adanya fenomena bentuk perjudian,
mabuk-mabuk” pada saat'ada’ hajatan. ‘Dengan™ melihat kebiasaan-
kebiasaan yang membudaya tersebuf \bukan tidak mungkin akan
berpengaruh terhadap perilaku siswa-dan‘juga mengakibatkan persepsi
mereka menjadi lain terhadap norma agama Islam.

Dari beberapa sebab terjadinya perilaku menyimpang tersebut,
masih ada hal lain yang menjadikan siswa berperilaku menyimpang di
MTsN Sukoharjo antara lain:

1) Pelaksanaan pendidikan agama kurang mendapatkan penanganan
serius, terlebih adanya kebijakan UNAS 4 mata pelajaran,

menjadikan pelajaran lain tidak diperhatikan oleh siswa. Fihak



98

sekolah getol membuat program sukses UNAS dengan berbagai
kegiatan baik les mata pelajaran khusus dan pemadatan mata
pelajaran khusus. Hal ini menjadikan mata pelajaran lain terutama
pelajaran agama dipandang tidak penting oleh mereka.

2) Kurangnya fasilitas pendidikan Agama Islam, fihak Madrasah baru
memperhatikan fasilitas mata pelajaran umum seperti laboratorium

IPA, Laboratorium Komputer, sedang fasilitas yang mengarah

pada pendidikan a iupayakan.
ISLAM
3) Masih terjadi j lﬁ? koso hanya/ﬂ dang-kadang saja guru piket
= O

mengisi, sehing@

menjadi gaduh dan dapat

1]
mengganggu kehazlain.

Pelaksanaan L p a pendidikan agama Islam

tidak dapat dltangan?‘sﬂmt;lleh guru agama saja, karena
I EIPR ST G o

terutama bidang [glhk_an khl imana anak dituntut untuk
berakhlak mulia, maka perlu contoh yang dilakukan oleh pendidiknya.
Dalam hallmgrloﬂhﬁﬁalﬂja, akan tetapi guru
mata pelajaran lain dituntut senantiasa berakhlak mulia sebagai
suritauladan.

Anak yang sedang memasuki masa remaja senantiasa
memerlukan pengawasan dan bimbingan dalam segala tingkah

lakunya, oleh karena itu jika terjadi jam kosong dan tanpa pengawasan,

2 Wawancara dengan Guru BK, tanggal 3 Mei 2009
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maka sangat dimungkinkan akan digunakan kesempatan itu untuk

melakukan hal-hal yang menyimpang.

4. Usaha Penanggulangan Perilaku Menyimpang Norma di MTsN
Sukoharjo

Menanggulangi perilaku menyimpang tidak sama dengan
mengobati suatu penyakit, jika suatu penyakit dapat diobati dengan tablet,
kapsul atau suntikan tertenfu., dNamun lain halnya dengan perilaku
menyimpang atau kenakalan yangsbelum mempunyai tablet, kapsul atau
suntikan tertentu untuk menyembuhkannyas Misalnya obat untuk anak
yang suka mencuri, membolos belum ada. Hal ini disebabkan kenakalan
adalah hal yang kompleks—dan -amat| béragam jenis penyebabnya.
Kenakalan yang sama yang dilakukan dua orang anak, belum tentu sebab-
sebabnya sama“Sehingga cara-Cara mengafasinya pun jugd berbeda-beda
pula.

Karena hal tersebut nisaha penanggulangan/perilaku menyimpang
yang dilakukan di MTsN Sukoharjo dilakukan dengan berbagai kegiatan-
kegiatan keagamaan, penanganan secara khusus terhadap siswa yang
nakal, pemberian arahan/nasehat dan motivasi pada siswa agar senantiasa
bertingkah laku sesuai dengan norma ajaran Islam serta usaha
penanggulangan yang diprogramkan dan dilaksanakan oleh petugas

bimbingan dan penyuluhan sekolah.
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Diantara kegiatan-kegiatan yang dimaksud sebagai usaha
penaggulangan perilaku menyimpang tersebut diantaranya:
a. Jama’ah Shalat Dhuhur dan Shalat Dhuha
Kegiatan shalat dhuhur dilakukan setiap hari yang diikuti oleh
seluruh siswa. Kegiatan ini dibimbing oleh guru Agama, guru BP,
Wali kelas dan piket yang dilakukan secara bergiliran dari para guru
yang dikoordinir oleh seksi keagamaan. Demikian pula dengan shalat

dhuha yang diikuti ole da hari sabtu sebelum jam

pkan di Masjid Raudhotul
Jannah Kelurahan Jo disebelah barat MTsN

Sukoharjo.

Kegiatan shalat™~
i)

membiasakan siswa melaksanakan shalat wajib, dengan harapan bisa

membiasau m LMEB § Ip:!:ﬁt%jib lain yang
dilaksanakan disaat sil&lak.bAaMolah, sedang shalat dhuha

yang dilaksarliNE &tleagar siswa mau

menjalankan shalat sunah, disamping shalat yang wajib. Dengan
demikian kegiatan tersebut sebagai salah satu langkah penanggulangan
perilaku menyimpang, karena dengan melakukan shalat merupakan
cara untuk mencegah perbuatan keji dan munkar.
b. Kegiatan Ramadhan
Puasa ramadhan mempunyai banyak manfaat kejiwaan, sebab

puasa merupakan pendidikan dan pelurus jiwa dan penyembuh bagi
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berbagai penyakit jiwa dan tubuh. Hal ini karena pencegahan makan
dan minum sejak fajar hingga terbenamnya matahari, merupakan
latihan bagi manusia dalam melawan dan menundukkan hawa nafsu.

Untuk memperdalam ajaran Islam serta menghayati makna
kemuliaan bulan ramadhan, para siswa MTsN Sukoharjo tiap tahun
mengadakan kegiatan ramadhan. Diantara kegiatan ramadhan yang
dijadwalkan adalah tadarus Al-Qur’an, kajian Islam, dialog remaja,
pemutaran film relegi. Sefain hal tersebut, untuk memantau kegiatan
ramadhan selama siswal dirumiah, setiap siswa diwajibkan mengisi
buku kegiatan ramadhan \yang “dilaksanakan dilingkungan rumah
masing-masing seperti| shalat wajib, shalat tarawih, kuliah subuh atau
kegiatan yang lain. Daftar( térselt="Harus diketahui oleh imam,
penceramah atau penanggung jawab kegiatan tersebut dengan cara
memintakan tanda'tangan ‘setelah méngikuti kegiatan:

Kegiatan tersebut’dilakukan. dengan tujuan agar siswa betul-
betul dapat memanfaatkan bulanramadhan, serfa’mengamalkan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari selain juga dimaksudkan untuk

menanggulangi perilaku menyimpang pada anak.

. Pengumpulan Zakat

Sebagai kelanjutan kegiatan ramadhan, menjelang akhir bulan
ramadhan, sebelum siswa libur ahir ramadhan dan hari raya, siswa

dianjurkan menyerahkan zakat fitrahnya melalui sekolah, kemudian
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zakat yang terkumpul tersebut disalurkan kembali oleh siswa (amil
zakat) kepada yang berhak menerima.

Kegiatan ini bertujuan agar siswa benar-benar mengerti arti
penting zakat fitrah serta untuk membiasakan siswa berbagi kepada
mereka yang kurang mampu. Disamping itu juga bertujuan untuk
melatih siswa menjadi panitia zakat.

. Ibadah Qurban

Pada hari raya Idhul, Adha, MTsSN Sukoharjo juga mengadakan
kegiatan ibadah qurbari'dalami bentuk~latihan. Untuk melaksanakan
kegiatan ini masing-mdsing, siswa dianjurkan iuran bersama guru da
karyawan, kemudian hasil iuran tersebut dibelikan sapi atau kambing.
Kemudian daging kurban-/dibagikdn kepada orang-oarang kampung
sekitar dan sebagian diolah bersama disekolah.

Daldam kegiatan ini“digunakan istilah‘latihan “qurban, dengan
harapan kegiatan ini ‘bertijuan. untuk melatih siswa agar kelak setelah
dewasa dan ‘mampu) _mereka ™ miemiliki. kesadaran untuk
melaksanakannya.

. Dalam upaya penanggulangan tingkah laku menyimpang, sekolah juga
menggunakan langkah represif, bila terjadi penyimpangan pada siswa,
dilakukan teguaran, peringatan dan hukuman oleh guru atau BP yang
kebetulan menjumpainya, dengan maksud agar siswa jera dan

menyadari bahwa yang dilakukannya itu tidak sesuai dengan aturan
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atau norma yang berlaku baik menurut ajaran agama atau menyalahi
aturan tata tertib sekolah.
f. Program Bimbingan dan Penyuluhan

Setiap terjadi kasus penyimpangan atau kenakalan siswa yang
dianggap merugikan dan membahayakan siswa dan orang lain atau
mencemarkan nama baik sekolah, maka penyelesaiannya menjadi
tanggung jawab BP.

Untuk menangahi masalah/anak yang melakukan perilaku
menyimpang, guru |BP gfielakukan) | pemanggilan anak yang
bersangkutan ke kantor| BP, untukdimintai keterangan dan selanjudnya
diberi pengarahan/nasehat agar tidak mengulangi perbuatannya. Untuk
memantau perkembangan selanjutnya, kadang-kadang BP melakukan
pemanggilan atau mengundang wali murid untuk_berkunjung ke
sekolah atau BP melak;Jkan kunjungan ke rumah siswa biala
dipandang perlu.

Mempethatikan. beberapa | _bentuk’ | wsaha penanggulangan
perilaku menyimpang yang pada siswa yang dilaksanakan oleh Madrasah
Tsanawiyah Negeri Sukoharjo tersebut, terlihat adanya kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman dalam melaksanakan usaha

penanggulangan perilaku menyimpang tersebut.
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5. Faktor-faktor Kekuatan, Kelemahain, Peluang dan Ancaman dalam

Usaha Penanggulangan Perilaku Menyimpang
Setelah mengadakan wawancara dan observasi di MTsN

Sukoharjo mengenai beberapa usaha penanggulangan perilaku
menyimpang pada siswa diperoleh informasi mengenai beberapa
gambaran faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam usaha
penanggulangan perilaku menyimpang pada siswa.
a. Faktor Kekuatan (Strenght)

Beberapa faktor kekuatan yan@ dimilikijoleh MTsN Sukoharjo antara

lain sebagai berikut:

1) Dari jumlah guru di“MTsN Sukoharjo yang berjumlah 43 orang,
yang memiliki kwalifikasi pendidikan S2 sebanyak 4 orang
(9,30%), sebagian besar S1 sebanyak 36 orang (83,72%) dan yang
berpendidikan D3 sebanyak 3 orang (6,98%)

2) Terjalinnya kerjasama gura ‘BK) Wali kelas dan guru yang aktif
menginformasikan_kondisi siswa_yang memerlukan penanganan
terhadap permasalahan perilaku menyimpang norma.

3) Adanya jumlah jam pelajaran materi agama yang lebih banyak
dibanding sekolah SLTP umum yang lain, yaitu mata pelajaran
Qur’an Hadits 2 jam, Aqidah Akhlak 2 jam, Figih 2 jam, SKI 2 jam
dan mata pelajaran muatan lokal BTA 1 jam. Hal ini menjadikan
siswa lebih banyak memiliki pemahaman agama lebih luas dan

sekaligus dapat mengamalkannya.
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4) Adanya beberapa kegiatan keagamaan yang telah diprogramkan

5)

oleh sekolah dalam rangka memberikan pembiasaan terhadap
pengamalan beragama.

Sebagian besar siswa memiliki kesadaran pada ketidak setujuannya
terhadap perilaku menyimpang yang dilakukan siswa lain. Seperti
perbuatan merokok, perkelaihan, pencurian, mimum-minuman

keras, mereka rata-rata menolak terhadap perbuatan tersebut.

. Faktor Kelemahan (Weakmness)

Ada beberapa kelemahan yang [dimiliki MTsN Sukoharjo dalam hal

penanganan terhadap pefilaku menyimpang norma, antara lain:

1) Jumlah guru BK belum memenuhi standar pendidikan, dari 3 orang

BP yang sesuai dengan standar pendidikan hanya satu orang guru.

2) Jumlah guru BK belum memenuhi ukuran tsandar ideal ( 1:150

siswa)~Sedang yang ada3:587'siswa, jadi £ 196 siswa.

3) Adanya kegiatan! keagamaan ~seperti’ shalat berjama’ah, kegiatan

ramadhan, péngumpulan’ zakat fitrali;<latilan, qurban, diharapkan
agar siswa terbiasa mengamalkan dalam kehidupan sehari hari.
Akan tetapi kegiatan-kegiatan semacam itu ada yang dirasa kurang
mengenai sasaran, seperti kegiatan ramadhan yang waktunya
sempit, mengingat pada bulan ramadhan jam belajar dikurangi dari
normalnya 45 menit menjadi 25 menit per jam pelajaran, sehingga
sasaran yang diharapkan tidak mudah dicapai, selain hal tersebut

kegiatan siswa dirumah selama bulan ramadhan yang dilaporkan
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dengan daftar kegitan, dimungkinkan terdapat siswa yang tidak
jujur dengan memalsu tanda tangan.
c. Faktor Peluang (Opportunity)

Berdasarkan analisis eksternal yang dilakukan terdapat beberapa factor

peluang dalam penanganan perilaku menyimpang, antara lain:

1) Adanya kegiatan MGMP guru BK yang dilaksanakan setiap
minggu sekali, yang diikuti oleh guru BK sekabupaten Sukoharjo,
merupakan penduktng| pengembangan kualitas BK di MTsN
Sukoharjo.

2) Orang tua siswa memiliki. respond” positif terhadap penanganan
perilaku menyimpang, bila ‘ada undangan pemanggilan terhadap
wali, mereka dengan inisiatif mau berkonsultasi berkaitan dengan
permasalahan_putra-putrinya selaku siswa-siswi MTsN Sukoharjo,
untuk bekerjasama mencari sulusi dari permasalahannya.

3) Ada kerjasama " masSyarakat sekitar * MTsN Sukoharjo, bila
menjumpai | siSWa-siswi~berkeliaran~pada/saat jam belajar atau
mendapati siswa berperilaku kurang baik, masyarakat mau
memberikan informasi kepada fihak sekolah, sehingga dengan
cepat penanganan bisa dilakukan oleh fihak sekolah.

d. Faktor Ancaman (Threats)
Ada beberapa fenomena yang perlu diwaspadai sebagai bentuk

ancaman yang dihadapi dalam penanganan atau penaggulangan
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perilaku menyimpang norma Agama pada siswa MTsN Sukoharjo,

antara lain:

1) Lingkungan tempat tinggal sebagian besar siswa didaerah
perkotaan atau perbatasan perkotaan. Hal ini mengakibatkan
adanya aneka ragam fasilitas permainan yang menyebabkan
sebagian siswa tergoda menjadi pecandu permainan computer
seperti Play Station (PS) dan Internet.

2) Sebagian orang tua sibuk bekgrja, sehingga kurang berkembangnya
kemampuan komunikasi aerbal ‘Secara dialogis antara siswa
dengan orang tua, akibat.dari Kendisrkeluarga yang sibuk.

3) Dari responden 60| siswa, lyang menunjukkan dari keluarga taat
beribadah sebanyak--34 |forang/ (56,67%) dan 26 (43,33%)
menunjukkan salah satu dari keduanya taat. Hal ini menunjukkan
masih“adanya ‘orang ‘tua” yang Kurang nfemberikan keteladanan
dalam ketaatannyasmenjalankan\ibadah, sehingga memungkinkan
siswa kurang, memiliki) tanggunyg _jawabl terhadap kewajiban-
kewajiban yang seharusnya dilakukan oleh seorang muslim.
Misalnya kurang disiplinnya siswa menjalankan shalat lima waktu
saat diluar jam sekolah.

Dengan melihat faktor-faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan

ancaman dari hasil penelitian ini, maka dapat dianalisis bagaimana

pemecahan yang harus dilakukan, sebagai berikut:
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Analisis Penanggulangan Perilaku Menyimpang Norma pada Siswa

Analisis Kekuatan / Strength : Kelemahan / Weakness :
Lingkungan | I. Latar belakang guruyang | 1. Adanya Guru BK belum
Internal berijazah D3, S1 dan S2 memenuhi standar
2. Jumlah jam mata pelajaran pendidikan.

Agama yang lebih banyak | 2. Jumlah Guru BK yang

Analisis 3. Kegiatan keagamaan yang masih kurang ideal dengan
Lingkungan diprogramkan sekolah jumlah siswa.

Eksternal 3. Kegiatan keagamaan yang
kurang efektif.

Peluang /Opportunity : * Memberikan| kelonggaran | * Memberikan kesempatan

L.

Kegiatan MGMP guru

kepadd guru  untuk

memlanjutkan pendidikan

BK se  kabupaten melanjutkan «pendidikan, pada guru.
Sukoharjo mengikutsertakan . 'dalam|| = Mengupayakan kerjasama
2. Orang tua memiliki kegiatan | ilmiahy diklat| BK dan orang tua secara
respon positif terhadap maupun seminar optimal.
penanganan siswa = Menjadikan sekolah | = Menjadikan mata
3. Kerja sama masyarakat sebagai tempat| belajar pelajaran agama sebagai
sekitar sekolah yang yang menyenangkan modal bagi pembentukan
baik * Menjadikan nata akhlak  siswa  dengan
pelajaran agama penyampaian yang
merupakan mata pelajaran menarik dan berfariatif.
yang menarik, | * Mengikutsertakan peran
menyenangkan, masyarakat dalam
pemantatan perlaku
siswa.
Ancaman/ Threat: * Mengadakan berbagai“|* ¥ Memanfaatkan tekhnologi
1. Llingkungan tempat Kegiatan__ekstrakurikuler_ ‘vang tepat dan sehat bagi
tinggal di sekitar bagi siswa. siswa.
perkotaan, dengan mudah | * Mengikutsertaka  siswa | * Kerjasama dengan guru
mendapatkan banyak dalam berbagai lomba lain untuk ikut serta

fasilitas permainan
Sebagian orang tua sibuk

kerja

Masih ada orang tua yang
kurang dalam
memberikan tauladan
positif

bidang pedidikan yang
bersifat akademis maupun
non akademis.
Mengoptimalkan potensi
guru untuk ikut
mengarahkan peningkatan
akhlak pada setiap siswa.

memantau kegiatan siswa.
Mengadakan  koordinasi
antar guru, kepala sekolah
dan berbagai fihak terkait

dalam pelaksanaan
kegiatan keagamaan dan
kegiatan lain yang

berkaitan dengan kegiatan
siswa
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C. Pemeriksaan Keabsahan Penelitian

Untuk menetapkan keabsahan data dipelukan tekhnik pemeriksaan
pelaksanaan pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Menurut
Moleong, ada empat kriteria yang digunakan untuk pemeriksaan keabsahan
data yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability),
ketergantungan ( dependability), dan kepastian (confirmability).*’

Penerapan  kriterium  derajat  kepercayaan pada  dasarnya
menggantikan konsep v

aliditas—i i nonkualitatif. Kriterium ini
ISLAM P :
berfungsi: (1) melaksanakan inkuisi sedD ikian rupa sehingga tingkat

aig(Z) mempertunjukkan derajat

S

kepercayaan penemuanny
m
kepercayaan hasil-hasil p ngan(jalan pembuktian oleh peneliti
>
pada kenyataan ganda yang sed: i
Kriterium keteralﬂim' rbeda dengan validitas eksternal dari

nonkualitatUN |WtEtRe@a|<q‘bﬂa steralisasi suatu
penemuan dapat berlakurSc"te_m;ﬁpﬁmua konteks dalam populasi

yang sama atas dasar penemuan yang diperoleh pada sample yang secara
representative m \MQUQ N E S I A

Kriterium kebergantungan merupakan subtitusi istilah reliabilitas

dalam penelitian nonkualitatif. Pada cara nonkualitatif, reliabilitas ditunjukan
dengan jalan mengadakan replikasi studi. Jika dua atau beberapa kali
diadakan suatu studi dalam kondisi yang sama dan hasilnya secara esensial

sama, maka dikatakan reliabilitasnya tercapai. Persoalan yang amat sulit

# Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2000)
hal.173.
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dicapai disini ialah bagaimana mencari kondisi yang benar-benar sama.
Disamping itu terjadi pula ketidakpercayaan kepada instrument penelitian.
Hal ini benar sama dengan penelitian alamiah yang mengandalkan orang
sebagai instrument. Mungkin karena keletihan dan keterbatasan mengingat
sehingga membuat kesalahan. Namun kekeliruan yang dibuat orang demikian
jelas tidak mengubah keutuhan kenyataan yang distudi. Juga tidak mengubah
adanya desain yang muncul dari data dan bersamaan dengan hal itu tidak pula

mengubah pandangan dan hj dapat bermunculan.

%)

(_
nonkualitatif. Nonkualitatigm

Kriterium kepast ber darﬁ onsep objektivitas menurut

tivitas dari segi kesepakatan

LU
antar subjek. Disini pemastian wa g} uatu itu objektif atau tidak
= o :
bergantung pada persetuj - erhadap pandangan, pendapat,

vv"zp :w ".: ’1 / ”L '}J
dan penemuan seseorang.*léfé mge% bahwa” pengalaman seseorang

itu subjektUN‘aVE@tSTm SU banyak orang
barulah dapat dikataias jektKaMlam hal ini objektivitas-

objektivitasnya suatu hal bergantung pada orang seorang”.*!

INDONESIA

1. Perpanjangan Keikutsertaan Peneliti
Sebagaimana telah dikemukakan bahwa peneliti dalam penelitian
kualitatif adalah instrumen itu sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat
menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak
hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan

keikutsertaan peneliti pada latar penelitian.

“ Ibid. hal. 174,
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Perpanjangan  keikutsertaan peneliti akan memungkinkan
peningkatan derajad kepercayaan yang dikumpulkan. Peneliti dengan
perpanjangan keikutsertaannya akan banyak mempelajari banyak hal;
dapat menguji ketidakbenaran informasi akibat adanya distorsi, baik
berasal dari diri sendiri maupun dari responden; dan juga untuk
membangun kepercayaan subjek. Dengan demikian penting sekali arti
perpanjangan keikutsertaan peneliti guna berorientasi dengan situasi,
disamping untuk memastikan apakah konteks itu dipahami dan dihayati.

Perpanjangan keikutkertaan juga, menuntut peneliti agar terjun ke
lokasi penelitian dalam waktu yang eukup panjang untuk mendeteksi dan
memperhitungkan distorsi yang mungkin dapat mengotori data. Pertama-
tama yang penting adalah distorsi pribadi. Jika sejak awal peneliti tidak
diterima pada latar penelitian,.distorsi_itu sukar akan hilang. Di fihak
lain, peneliti sendiri biasanya menghasilkan distorsi karena nilai-nilai
bawaan dan bangunan tertentu. Yang jelas tidak akan ada seorang pun
peneliti yang memasuki-lapangan tanpa-bawaan’tersebut. Jika peneliti
menghasilkan catatan lapangan dan membuat penafiran yang selalu
dapat diramalkan atas dasar formulasi sebelumnya, maka berarti bahwa
peneliti mungkin belum tinggal dilapangan dalam waktu yang cukup
lama atau terus menerus bertindak tanpa logika.

Di pihak lain perpanjangan keikutsertaan juga dimaksudkan untuk
membangun kepercayaan para subjek terhadap peneliti dan juga

kepercayaan diri peneliti. Juga bukan sekedar menerapkan tekhnik yang
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menjamin untuk mengatasinya. Selain kepercayaan subjek dan
kepercayaan diri pada peneliti merupakan proses pengembangan yang
berlangsung setiap hari dan merupakan alat untuk mencegah usaha coba-
coba dari pihak subjek. Usaha membangun kepercayaan diri dan

kepercayaan subjek memerlukan waktu yang cukup lama.

Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan cirri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut
secara rinci. Dengan kata lain, | jika, perpanjangan keikutsertaan
menyediakan lingkup, maka-—ketekunan—'pengamatan menyediakan
kedalaman. Hal ini berarfi bahwa peneliti hendaknya mengadakan
pengamatan_ dengan teliti /Jdan-rinei<Sccara berkesinambungan terhadap
faktor-faktor yang merofijol) Kemudian), pebeliti menelaahnya secara
rinci sampai pada_suatu.titik.sehingga.pada pemeriksaan tahap awal
tampak salah satu atau seluruh faktor yang ditelaah sudah dipahami
dengan cara yang biasa. Untuk keperluan itu tekhnik ini menuntut agar
peneliti mampu menguraikan secara rinci bagaimana proses penemuan
dan penelaahan secara rinci dapat dilakukan.

Kekurang tekunan pengamatan terletak pada pengamatan terhadap
pokok persoalan yang dilakukan secara tergesa-gesa atau terlalu awal.
Hal ini mungkin dapat disebabkan oleh tekanan subjek atau

ketidaktolensian subjek, atau sebaliknya peneliti terlalu cepat



113

mengarahkan fokus penelitiannya walaupun tampaknya belum siap
dilakukan demikian. Persoalan itu bisa terjadi pada situasi ketika subjek
berbohong atau berpura-pura, sedangkan peneliti sejak awal sudah

mengarahkan fokusnya, padahal barangkali belum saatnya dilakukan.

3. Triangulasi
Trianggulasi adalah tekhnik pemeriksaan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau

sebagai pembanding pga IiSLZiekhnih(iangulaSi yang paling banyak
7

digunakan adalah pen‘é'ikswiuéumber lainnya.* Dezim dalam
n

Moleong  membeda

triangulasi sebagai tekhnik

pemeriksaan yang me metode, peneliti dan teori.

Triangulasi dengan.s
20

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu

dan alwlM ERt$IIJ:rtaA!$| dapat dicapai
dengan jalan: (a) *MgAdMsil pengamatan dengan data
hasil wawaIIN Dr@tNrEngal )ﬁdikatakan seseorang

didepan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi; (c)
membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; (d)
membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintah;

S thid hal. 178
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dan (e) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen
yang berkaitan. Dalam hal ini jangan sampai banyak mengharapkan
bahwa hasil pembandingan tersebut merupakan kesamaan pandangan,
pendapat atau pemikiran. Yang penting disini adalah bisa mengetahui
adanya alasan-alasan terjadinya perbedaan-perbedaan tersebut.
Triangulasi metode terdapat dua strategi, yaitu: (a) pengecekan
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa tekhnik

pengumpulan data, dan_(b) pengecekan derajat kepercayaan beberapa
ISLAM

sumber data dengan métode yang samac,
O
lah
Z

untulk('”nkeperluan pengecekan kembali

ASS

(_
Tekhnik triangu?si dengan jalan memanfaatkan

- w .
peneliti atau pengamat lain
y4

derajat kepercayaan pengamat lainnya membantu

mengurangi penyimpﬁ{éﬂjmjtﬁ;gumpulan data. Pada dasarnya
pengngilLW EIR gtl ﬁrﬂksdilihat dari segi

tekhnik ini. Cara lai

a$i1{ah megbﬂkan hasil pekerjaan seorang

analisis dengan analis lainnya.
TrianM QQ{M ES I.An dan Guba dalam

Moleong, berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu tidak dapat

diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori.*®
Dalam hal ini, jika analisis telah menguraikan pola, hubungan dan
menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis, maka penting sekali

untuk mencari tema atau penjelasan pembanding atau penyaing. Hal ini

S Ibid, hal.178.



115

dapat dilakukan secara induktif atau secara logika. Secara induktif
dilakukan dengan menyertakan usaha pencarian cara lainnya untuk
mengorganisasikan data barangkali mengarahkan pada upaya penelitian
lainnya. Secara logika dilakukan dengan jalan memikirkan kemungkinan
logis lainnya dan kemudian melihat apakah kemungkinan-kemungkinan
itu dapat ditunjang oleh data. Jika peneliti membandingkan hipotesis
pembanding dengan penjelasan pembanding, bukan berarti ia menguji
atau meniadakan alternatif itu, Justru “peneliti mencari data yang
menunjang alternative penjelasdn vitu. Jika peneliti tidak berhasil
menemukan bukti yang ctkup, kuat terhadap penjelasan alternatif dan
justru membantu penelitil dalam menjelaskan derajat kepercayaan atau

hipotisis asli, hal ini merupakan/ penjelasan itama peneliti.

Pemeriksaan Teman Sejawat

Teknik ini dilakukan denigan cata meéngékspos hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk.diskusi analitik dengan rekan-
rekan sejawat. Teknik ini mengandung beberapa maksud sebagai salah
satu teknik pemeriksaan keabsahan data.

Pertama, untuk membuat agar peneliti tetap mempertahankan
sikap terbuka dan kejujuran. Dalam diskusi analitik tersebut
penyimpangan peneliti disingkap dan pengertian mendalam ditelaah
yang nantinya menjadi dasar bagi klarifikasi penafsiran. Pernyataan-
pernyataan yang diajukan agar disusun sehingga dapat diklasifikasikan

menurut persoalan-persoalan yang berkaitan dengan teori subtantif,
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metodologi, hokum dan peraturan, etika dan lainnya yang relevan.
Peneliti sebagai pemimpin diskusi hedaknya sepenuhnya menyadari
posisi, keadaan dan proses yang ditempuhnya sehingga dapat
memperoleh hasil yang diharapkan.

Kedua, diskusi dengan teman sejawat memberikan suatu
kesempatan awal yang baik untuk mulai menjajaki dan menguji hipotesis
yang muncul dari pemikiran peneliti. Ada kemungkinan hipotesis yang

muncul dalam benak peneﬁﬁWonﬁnnasikan, tetapi dalam

7

%)
((;é; se”aat%1
>
&

diskusi analitik ini mung]

ungkap segi-segi lain yang

O
Jjustru membongkar pem Sekiranya peneliti tidak dapat

mempertahankan posisin

arah hipotesisnya itu. %ﬂj%ﬂj @ J
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BAB 1V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini akan dikemukakan pembahasan hasil penelitian dengan
mencoba memberikan intepretasi atau pemahaman terhadap hasil penelitian yang
dilakukan. Upaya ini didasarkan pada persepsi bahwa tujuan utama dari penelitian
kualitatif adalah untuk memperoleh pemahaman makna atas realitas yang terjadi.
Bersamaan dengan langkah ini, penulis juga berusaha melakukan analisis dengan
cara mencari hubungan yang mungkin terjadi antdra kenyataan-kenyataan yang
ditemukan sehingga hasil penelitian'menjadi lebith bermakna.

Penafsiran ini mengacu pada landasan teori dan empiris serta ketentuan
yang berlaku umum. Penafsiran data penelitian_ini menggunakan pendekatan
analisis SWOT ( Strenght, Weakness, Opportunuities dan Treats). Sistematika
analisisnya berdasarkan kepada\Hasil_penélitian_yang diuritkandsesuai dengan
permasalahannya.

Berdasarkan hasil perielitian stetang, périlak@_ményimpang norma agama
dan penanggulangannya pada siswa MTsN Sukoharjo (khusus dalam referensi
akhlak), maka dapat dijelaskan bahwa penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
perilaku menyimpang norma agama, dilanjudkan dengan pembahasan faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku menyimpang, bagaimana penanganan
perilaku menyimpang yang dilakukan serta faktor yang menjadi kekuatan,
kelemahan, peluang serta ancaman dalam penanganan perilaku menyimpang

norma agama pada siswa MTsN Sukoharjo. Uraian secara rinci sebagai berikut:
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A. Pembahasan Perilaku Menyimpang Norma Aga!na
Perilaku menyimpang norma Agama dalam kehidupan sehari-hari
sangat banyak kita jumpai, baik dari aspek Akidah, Ibadah, maupun
Akhlak. Aspek vyang digunakan untuk menyelesaikan perilaku
menyimpang adalah akhlak, mengingat perilaku remaja menyimpang
norma banyak disoroti dari segi akhlak. karena akhlak merupakan
pendidikan yang berkaitan dengan pembiasaan seseorang.

Pada kenyataanny. iliki kebiasaan yang berbeda, ketika
ISLAM

dirumah terbiasa dengah ﬁal hal yang baﬁ diimbangi dengan lingkungan
(_

sekolah yang menduh@g

rﬁmtan baik, maka anak akan

11

memperoleh pembiasaait yan i baliknya ketika anak tidak
y 4
2

endukung untuk melakukan

kebiasaan baik, makajsﬁﬁ‘ : ’~ : mendapatkan peluang untuk

et RPN R S i i
orang dewasa penlakll gl panE blH‘-benkan pengaruh lebih luas

pada teman yang lain.

Perilamgymgla&&ari ikut-ikutan, coba-
coba yang kemudian mengarah ke hal yang menjadi suatu kebiasaan yang
bila tidak segera ditangani akan sulit untuk menghilangkannya. Dan
pembinaan kearah kebaikan memerlukan waktu lama dan upaya yahg
sungguh-sunggubh.

Pada penelitian ini dapat dilihat pengelompokan berdasarkan

persentase hasil angket. Jika persentase mencapai 60% keatas, maka
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perilaku menyimpang tersebut dianggap serius, jika persentase mencapai

antara 30% - 59% dianggap cukup, dan jika persentase kurang dari 30%,

maka dianggap kecil. Secara keseluruhan perilaku menyimpang norma

Agama khususnya pada aspek akhlak dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 22

Persentase Perilaku Menyimpang Norma Agama pada Siswa

MTsN Sukoharjo

e A G SLAA ﬁngkat keseriusan (%) -
(<_[ Tinggi | Rendah | Jumlah

1. Membolos Sekola@ 7% | 11,67% | 28,34% | 71,66%
2. | Merokok ; 11,67% | 11,67% | 88,33%
3. Perkelaihan ; 55,00% | 55,00% | 45,00%
4. Pencurian 2L - 46,67% | 46,67% | 53.33%
5. M.@N}.ME Sl 5,00% | 95,00%
6. Melihat gambar - 58,33% | 58.33% | 41,67%

rgl_ 34,17% | 65,83%

Rata-ral1| | ‘ §:7§°o .§1,39%

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata persentase

perilaku menyimpang norma Agama secara keseluruhan adalah 34,17%

dengan rincian 2,78% dianggap berperilaku menyimpang Agama dengan

tingkat keseriusan tinggi, dan 31,39% dianggap berperilaku menyimpang

norma Agama dengan tingkat keseriusan rendah. Sedang perilaku normal

atau perilaku yang sesuai dengan ajaran Agama Islam memiliki rata-rata
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65,83%. Dengan demikian secara keseluruhan persentase siswa yang tidak
berrperilaku menyimpang norma Agama lebih besar dibanding siswa yang
berperilaku menyimpang norma Agama.

Jika kaji lebih jauh, siswa MTsN Sukoharjo mempunyai filter yang
kuat terhadap perilaku menyimpang, yaitu dengan adanya kurikulum
muatan agama yang lebih banyak dan kegiatan-kegiatan keagamaan yang
bertujuan menekan terjadinya perilaku menyimpang. Namun demikian
masih saja ada siswa ya

n ilaku menyimpang. Hal tersebut
ISLAM P
terjadi tidak lepas dari i&kung keluarga dan masyarakat yang dimiliki

dvu
nyimpang Norma Agama

thiPeritaky
113
fakter | peniyeba rjadinya perilaku menyimpang
o Y P ERR ST g Gy o
pengamalan beragaml g:liiiswzmammm. Kondisi keluarga dan

masyarakat yang beraneka ragam menjadikan siswa membawa
pengalaman llmpkgmg §JAda yang memiliki

kebiasaan baik, namun ada pula yang memiliki kebiasaan buruk sementara

siswa dengan kondisi bg

UNIVERSIT.
ISaANOQ

. Faktor Yang Mempen

Yang menjadi

kebiasaan buruk atau akhlak tercela sangat mudah perpengaruh pada siswa

lain. Ada yang berawal dari diajak teman, coba-coba atau sekedar iseng.
Dari hasil angket siswa, keadaan orang tua dalam hal ketaatan

melaksanakan ajaran agama mencapai 56,67 %, sedang yang memiliki

orang tua namun hanya ibu atau ayah saja yang taat mencapai 43,33%.
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Bila dilihat hari keaktifan kedua orang tua dalam menjalankan ibadah
shalat terdapat 78,33% yang keduanya aktif dan yang salah satu darinya
yang aktif hanya terdapat 18,34%. Selain hal tersebut peran orang tua
dalam memantau ibadah anak dapat pula dilihat dari hasil angket siswa
yang menunjukkan bahwa orang tua yang memberikan pengarahan dengan
baik kepada anaknya mencapai 73,33% sedang yang hanya kadang-kadang

memantau mencapai 26,67%.

Dari data terseb bahwa perilaku menyimpang

ISLAM

norma Agama dapat terjadi kare kondﬁ eluarga yang tidak taat dalam

TAS

menjalankan ibadah t¢

F;!'SI

k@ ak aktifan orang tua dalam

menjalankan sholat s¢

UN@/E
<
=+
s
a
=1
=]
£
s
5
g
-]
=]
72
g
=
=
5]
5
o
a
i)
o

kerajina anak dalam menj ondns: tersebut dapat memicu

timbulnya perilaku meni%ﬁgng&;ﬂ ibiarkan menentukan arah sendiri

sehingg{a)N‘ Wﬁﬂjgwmngrl aturan norma
Agama yang dianutn)rsaLkeWamri-hari.

Selain hal tersebut perilaku menyimpang dapat terjadi karena
faktor intern mg ek El$l1 ﬁolos sekolah karena
berawal dari alasan malas belajar, ada keinginan-tidak mau susah-susah
belajar, enggan terhadap tugas-tugas terhadap belajar atau adanya
kecenderungan sifat malas yang dimiliki siswa. Dijumpai pula siswa
merokok mula pertama, mereka melakukan hal tersebut karena coba-coba,

dan mendapat peluang atau kesempatan untuk melakukannya.
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Dapat pula dimungkinkan karena faktor ekstern siswa diantaranya
kondisi keluarga yang kurang nyaman, tidak ada tauladan dari orang
dewasa yang baik, tidak ada suasana kehidupan relegi yang mendukung
kehidupan yang baik, atau masyarakat yang jauh dari tatanan norma
agama, hal tersebut dapat menjadi penyebab anak melakukan perilaku

menyimpang norma.

. Penaggulangan Terhadap Perilaku Menyimpang Norma Agama Yang
ISLAM )

Dilakukan Fihak Sek
@nyimpang diperlukan strategi

secara tepat, agar dipe geh h Mmal. Beberapa strategi yang

dilakukan dalam penan nenyimpang adalah:

1. Berdasarkan anahs@dl‘ygmm eksternal maupun internal,
SRR ER SRS, o

baik, demikian pula hubungan antar guru dilingkungan sekolah. Hal ini
merupakan modJ @Mm&:lakukam penanggulangan
perilaku *W&I A ditunjukkan dengan
adanya kerja sama masyarakat dalam memberikan informasi tentang
perilaku menyimpang dan informasi antar guru disekolah tentang
perilaku menyimpang, hal ini mendukung fihak sekolah untuk cepat
dan segera menangani perilaku menyimpang yang terjadi, sehingga

tidak mempengaruhi pada siswa lain.
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2. Kepemilikan visa misi dan tujuan yang hendak dicapai sekolah dalam
perannya melaksanakan penanggulangan perilaku menyimpang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa visi sekolah adalah mewujudkan
Madrasah unggul dalam bidang IMTAQ dan IPTEK, salah satu
indikatornya unggul iman dan tagwa. Selain visi tersebut, misi yang
dirumuskan berkaitan dengan penanggulangan perilaku menyimpang
adalah Mengembangkan fitrah siswa agar menjadi muslim yang
berakhlak mulia memiliki Agidah Islamiyah yang benar dan kuat serta

ISLAM
memiliki wawasan n#sionalisme yan% uat. Untuk merealisasikan visi

(_
misi tersebut diperluka
ac

ihak sekolah dengan komite,

L
guru, masyarakat m

3. Menentukan strat
menyimpang dapat bérj

C ONIVERSITAS ™™

yang dilakukan sisw

ga,
b. Memberikan I pcm!‘l‘ﬂﬂArMap siswa yang berperilaku
D ONE SIA

c. Mewajibkan siswa untuk mentaati tata tertib sekolah..

d. Mengadakan kegiatan keagamaan dan pembinaan remaja.

e. Memberikan kesempatan kepada siswa mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler untuk mengisi waktu luang, baik berupa ekstra olah

raga, ketrampilan maupun mata pelajaran.
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f. Mengadakan konferensi kusus terhadap perilaku menyimpang yang
telah dinilai berat.
g. Mengembalikan siswa kepada wali, jika tidak memungkinkan

untuk dibina kembali.

D. Faktor-faktor Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman dalam

Penaggulangan Perilaku Menyimpang Norma Agama.

1,

Faktor kekuatan mempengaruhi  pelaksanaan

penanggulangan perfifgku menyimpang |pada siswa antara : (a) latar
p

pendidikan SI; (b) Ker dalam penanganan perilaku

menyimpang norma ya jumlah jam materi agama

yang lebih banyak dﬁfﬂm grllaan yang telah diprogramkan

“ONIVERSITAS
Kelemahan ( We g]ﬁlp&sﬂm&lh mengganggu kegiatan
rila

penanggulangan perilaku menyimpang Norma Agama antara lain: (a)
jumlah B!l MQQMESJAW.M (belum relevan
dengan pendidikan yang dimiliki) : (b) jumlah guru BK yang belum
memenuhi ukuran standar ideal; (c) adanya kegiatan keagamaan yang

masih kurang mengenai sasaran.

. Peluang (Opportunity) dalam penanggulangan perilaku menyimpang

Norma Agama antara lain: (a) adanya kegiatan MGMP guru BK untuk

mengembang kualitasguru BK yang masih belum relevan dengan
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pendidikan yang dimiliki; (b) orang tua yang memeliki respond positif
dalam kerja samanya menangani anak yang memiliki perilaku
menyimpang norma; (c) adanya kerjasama masyarakat sekitar dalam
keikut sertaannya menginformasikan kejadian perilaku menyimpang
yang dilakukan oleh siswa, sehingga fihak sekolah dapat dengan cepat
melakukan tindakan penanganan terhadap siswa tersebut.

. Ancaman (Threat) yang dihadapi dalam penanggulangan perilaku

menyimpang Norma lain: (a) kemajuan Iptek yang

ISLAM
begitu pesat berpengafuh terhadap rr/lzr baknya perilaku menyimpang

norma yang dilaku @ 0 1 (b) kesibukan orang tua pada
Zz
L
pekerjaannya, menjadikan ku%}:g mendapatkan perhatian; (c)

kurangnya ketelad 2 2 adap ketaatan beribadah dan

perilaku anak yangj"tfilfﬂkg‘llJ lg; memungkinkan anak kurang

Y BRI TS
mEETISLAM
INDONESIA




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Perilaku menyimpang yang dilakukan siswa yang terjadi disekolah-

sekolah makin hari, makin saja bertambah. Barbagai macam alasan yang

mereka kemukakan untuk membela diri mengapa hal tersebut dilakukannya.

Kemajuan Iptek juga menj terjadinya peluang bagi anak
ISLAM -

untuk melakukan perilaku r&enylm g, mge(a dimanjakan dengan adanya
O

fasilitas internet, Hp dan

perilaku menyimpang me

ikOlain. Penanggulangan terhadap
Z

jawab bersama dari fihak

keluarga, sekolah maupun uraian diatas dan dari hasil

penelitian pada bab-bab mb(%ﬁgm /tdf%}lk kesimpulan sebagai berikut:

1.

e PO ERRR ] T, s o

Agama yang dilakukl'sgei: siswa, MTsN Sukoharjo,masih menunjukkan

keberadaannya sebesar 34,17% dengan rincian 2,78% dianggap

berperilaku LM%QM&LASCFNSM tinggi, dan

31,39% dianggap berperilaku menyimpang norma Agama dengan tingkat

keseriusan rendah., sehingga masih dibutuhkan penanganan yang serius
yang harus dilakukan oleh semua unsur guru maupun kepala sekolah.

Perilaku menyimpang dapat terjadi pada siswa disebabkan oleh berbagai
hal yang sangat komplek, ada sebagian siswa yang berperilaku

menyimpang norma Agama karena kondisi individu yang belum
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memahami konsep ajaran agama yang benar, kondisi keluarga yang
kurang mendukung melaksanakan ketaatan beribadah, kondisi masyarakat
yang kurang memperhatikan pengamalan ajarannya serta masih adanya
kurikulum Madrasah yang tidak berfihak pada mata pelajaran agama,

dengan mengedepankan mata pelajaran UNAS.

3. Penanganan perilaku menyimpang yang kurang efektif, meskipun telah

B. Saran

diupayakan berbagai kegiatan yang bertujuan menekan terjadinya

perilaku menyimpang.

c ISLAM )

g Z

& )

(7))

@ 2

11|

Untuk mengantarkan an%k aku gguk, hendaknya para orang tua

Z = .

senantiasa memberik agama sejak dini dengan

memberikan pembiasarfﬁgllf{naéﬁan t;e}a Llak baik, demikian pula fihak

sekolah @MWaER@‘&MiSserius terhadap
perilaku anak, baik rgwﬂw tindakan preventi, represef

maupun kuratif terhadap perilaku menyimpang yang terjadi pada siswa.

Hendakanya IMQ IQME lA)ﬁng telah dirumuskan
yaitu mewujudkan siswa unggul dalam Imtak dam Iptek. Untuk
membentuk siswa unggul dalam Iptek akan lebih mudah diraih jika
keunggulan Iman dan takwa telah dimiliki. Oleh karena itu Madrasah
harus mampu mengendalikan atau meminimalkan terjadinya perilaku

menyimpang norma pada siswa.
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3. Mengoptimalkan kerja sama berbagai unsur terkait untuk berupaya
bersama-sama dalam penanggulangan perilaku menyimpang dan
meningkatkan, mengembangkan dan membina akhlak siswa.

4. Madrasah perlu memperhatikan kurikulum agama sebagai ciri khas
sekolah Islam (MTs) yang memiliki jam mata pelajaran agama lebih
banyak, dengan mengedepankan penerapan nilai-nilai akhlak mulia,

mengupayakan fasilitas bagi mata pelajaran agama yang lengkap dan

menarik sehingga anak le dalam mendalami mata pelajaran
agama.

5. Mengekfektifkan kegi @n telah diprogramkan dengan
memanfaatkan guru a y: wali ke A pun guru BK untuk memantau

tdp harinya.

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA
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LAMPIRAN
ANGKET UNTUK SISWA

PETUNJUK ANGGKET )

I. Sebelum mengerjakan soal, isilah identitas anda dengan benar. Nama,
identitas dan jawaban anda dirahasiakan dan tidak berpengaruh terhadap nilai
raport.atau ujian

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut sesuai dengan pendapat anda atau
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dengan cara menyilang huruf didepan

option jawaban yang anda pilih.

3. Anda dimohon menjawab yaan, den jujur, karena jawaban anda
sangat diharapkan dalam pgnelitian vang @ ata hanya untuk kepentingan
P = O
ilmiah. ) “ 0

x Z

11|

S m
Identitas = v

) >
Nama et el
Kelas : Jwﬂj&fw@] ................................

Jenis kelamin AP SNo- 1 LI -1 S-S

we . UNIVERSITAS
R ISI_AM ...........
Pendidikan Orang TliN D ONE s I A ....................

PERTANYAAN:
1. Apakah yang mendorong anda memasuki Sekolah/Madrasah ini?
a. karena anjuran orang tua
b. karena tidak diterima di SMP Nageri
c. karena ingin belajar agama lebih banyak.
2. Bagaimana kegiatan belajar mengejar di MTsN ini pada setiap harinya
menurut anda?

a. Setiap hari pelajaran berjalan dengan baik
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b. Bila ada jam kosong kadang-kadang guru piket mengisi/memberi tugas.

c. Sering terjadi jam kosong sehingga teman-teman ramai sendiri dan
bermain.

. Bagaimana keadaan temsn-teman anda yang ada di MTsN ini?

a. Semua rajin dan bersemangat

b. Ada yang rajin ada yang tidak.

c. Kurang rajin dan banyak yang nakal

. Baigaimana sikap anda ketika mengikuti kegiatan keagamaan yang

diprogramkan oleh Madrasah ( seperti shalat dhuhur berjama’ah dan shalat

dhuha);

a. sangat senang

b. kadang kadang saya me
c. terpaksa mengikuti kare ; ifiatahi guru

LATAR BELAKANG KE ELL% GA DAN MASYARAKAT
. Apakah seluruh keluarga an
a. Ya, semua taat
b. Ada yan a ng t

c. Sering N[VE R s I TA S

. Apakah orang tua anda( L juga melaksanakan shalat?

a. Ya, keduanya aktif dan rajin

. oo o SN B S| A

c. Keduanya tidak shalat.

. Apakah orang tua senantiasa mendidik serta mengarahkan anda agar rajin
beribadah serta memberikan pelajaran agama sejak kecil?

a. Tidak pernah

b. Kadang-kadang

c. Senantiasa mendidik dan membimbing.

. Di kampung anda tentu ada kegiatan keagamaan ( seperti: TPA, pengajian
remaja masjid, pengajian bapak-bapak / ibu-ibu dan pengajian umum ).

Apakah anda juga aktif dalam kegiatansemacam itu ?



10.

1.

13.

14
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a. Ya, saya selalu aktif

b. Kadang-kadang saja saya ikut

c. Saya jarang mengikutinya, karena kurang tertarik dengan kegiatan
semacam itu.

Bagaimana sikap orang tua anda apabila anda mengikuti kegiatan-kegiatan

keagamaan seperti pengajian?

a. menyetujui dan selalu memberi dorongan.

b. Tidak tahu menahu dan membiarkan saya berbuat semaunya.

¢. Kegiatan saya senantiasa dibatasi dan tidak diberi kebebasan.

Bagaimana dengan teman-teman anda di MTsN ini?

a. Pada umumnya mereka %ﬁﬂﬁéﬂéﬂhﬁi @atamkegiatan keagamaan
b. Tidak tahu e

c. Sedikit sekali ikut dalar i

Apabila tiba bulan ramadhargapa ruh%kmluarga anda juga berpuasa?
a. Ya, semua berpuasa.

b. Ada yang berpuasa dan

c. Semua tidak puasa.

. Pendidikan HNWE R QTE la nantiasa harus
diamalkan du up ar La a nda?

= ISLAM

b. kurang setuju

c. tidak setuju INDONESIA

Apakah anda sudah melaksanakan shalat lima waktu dalam setiap harinya?
a. ya, saya senantiasa melaksanakan shalat.

b. Kadang-kadang shalat , kadang kadang tidak

c. Saya tidak shalat

Mengapa demikian? (berkaitan dengan jawaban anda no.13)

a. masih malas mengerjakan shalat

b. keluarga saya tidak shalat

c. shalat merupakan kewajiban bagi setiap muslim



15. Bagimana pendapat anda bila ada teman atau
tetapi tidak melaksanakan shalat?
a. dibiarkan saja, karena hal itu merupakan hal

b. tidak tahu, saya masih ragu
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orang yang beragama Islam,

biasa.

c. harus dinasehati dan diajak agar melaksanakan shalat

16. Apakah orang tua anda sering memantau kegiatan anda ( belajar, shalat 5

waktu )

a. Ya, sering memantau.

b. Kadang-kadang karena bapak ibu sibuk kerja

c. Tidak pernah karena bapak ibu merantau di kota

PERSEPSI TENTANG PERIL

17. Sekolah mewajibkan and @121 tgr
sekolah tanpa keterangan‘? m
a. ya, pernah karena malag 5 >
b. pernah, karena diajak lcﬂgﬂ; o (o ]
. bt pinat =
18. Dikelasmu,

, pernahkah anda membolos

. Baii aﬂ(m vgﬁgmlxﬁl&rgos'y
b. adakadangkadang | S| A A A

c. tidak pernah ada.

19. Bagaimana pendJ)N.:I Aolos"

a. harus diberi sangsi agar tidak ditiru teman lain

b.

C.

ragu-ragu
terserah saja, asal saya tidak mengikutinya
20. Pernahkah anda melihat teman anda merokok?
a. pernah dan sering
b. kadang-kadang

c. tidak pernah

21. Apakah anda juga pernah melakukan hal yang demikian ?

a. Yya, saya sering merokok
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23.

24,

25.

26.

i

28.
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b. kadang-kadang saja
c. tidak pernah
Bagaimana sikap anda terhadap perokok dikalangan siswa MTsN?

a. boleh saja, karena saya juga merokok

b. kalau tidak ketahuan guru ya tidak masalah ‘

c. tidak setuju, karena hal itu tidak pantas dilakukan oleh siswa MTsn
Pernahkah anda melihat perkelaihan antar teman anda?

a. ya, sering

b. kadang-kadang

c. tidak pernah

Apakah anda juga pernah b

eliﬁllﬂéﬂé‘fh t&\m anda?

a. Sering
b. Pernah

c. Belum pernah

NIVERSITA S2)
N

ian atau anda berkelahi?

a. Karena sering mengganggus "/ ((( £ 2 ([ f
b. Karena berawal dari meﬁgjﬁﬂjwj

c. Karena hal- ad i gisbisadimengerti
Bagaimana MHIM msj :j:'é;s
a. Biarkan saja ISI_ A M

b. Membela teman yang disukai

c. Tidak setuju M@@N‘Eﬂs I A

Pernahkah anda melihat pencurian dikelas/ di sekolah, peristiwa teman anda

Permasalahan apa yang me

kehilangan barang atau vang?

a. sering melihat

b. pernah melihat

c. belum pernah

Bagaimana pendapat anda terhadap tindakan pencurian yang dilakuakan siswa
MTs ini?

a. Tidak setuju dan harus diberi tindakan

b. Ragu-ragu
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c. Biarkan saja
29. Apakah anda pernah minum-minuman keras atau yang semacamnya dalam
pergaulan sehari-hari+
a. belum pernah
b. pernah, hanya coba-coba
c. sering melakukan
30. Pernahkah anda melihat teman sekolahmu membelikan, atau mengajak

minum-minuman keras?

a. belum pernah
b. pernah
c. sering melihat ( lebih dafi 3X)SL_ A A \
%) s
31. Bagaimana pendapat anda e(t_ttang atanéemacam itu?
a. berbahaya dan harus di ?akv 0
b. diperingatkan jika mau g %
c. biarkan saja, tidak berb %’

a. belum pernah
b. pernah

.. seimgmitel NV ERSITAS
33. Jika kalian punya Hp, da! § ﬂbﬂwi mana anda peroleh?

a. Dari teman atau oran
b. Transfer dari'ND O N E s I A
c¢. Tidak ada gambar porno.
34. Pernahkah anda menerima SMS atau berkirim SMS dengan kata-kata jorok
atau saru?
a. belum pernah
b. pernah
c. sering karena dengan pacar sendiri
35. Adakah teman anda yang sudah memiliki pacar?
a. belum ada

b. ada sebagian
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c. mayoritas punya pacar _
36. Menurut pengamatan anda, pernahkah anda mengetahui teman anda
berpacaran sudah melewati batas larangan agama?
a. belum pernah
b. pernah
c. sering mengetahui
37. bagaimana pendapat anda tentang remaja berpacaran?
a. Belum boleh karena masih sekolah
b. Boleh saja asal tahu aturan

c. Tidak boleh karena mengganggu belajar

38. Jika anda amati, apakah temrh’aupwmcfstasi juga memiliki pacar?
a. Tidak punya p 7
= O
b. ragu-ragu 7} ‘¢. 0
¢. punya pacar g %
Z L
=) >
A

\
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